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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "Strategi Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia" ini dapat hadir di hadapan para 

pembaca, khususnya para pendidik, calon pendidik, dan pemerhati 

pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. 

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional dan jati diri bangsa, 

memiliki peran sentral dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pun 

demikian dengan sastra, yang tidak hanya berfungsi sebagai media 

ekspresi estetis, tetapi juga sebagai cerminan budaya, nilai, dan 

kearifan lokal. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia memegang peranan krusial dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya cakap berbahasa, tetapi juga berkarakter dan 

berbudaya. 

Buku ini disusun sebagai respons terhadap kebutuhan akan 

panduan komprehensif mengenai berbagai strategi inovatif dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Kami menyadari bahwa 

tantangan dalam dunia pendidikan terus berkembang, menuntut para 

pendidik untuk senantiasa adaptif dan kreatif dalam merancang 

proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Dengan 

demikian, diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai konsep 

dan keterampilan berbahasa, tetapi juga menumbuhkan kecintaan 

terhadap kekayaan bahasa dan sastra bangsanya. 

Dalam buku ini, kami menyajikan beragam strategi pembelajaran 

yang telah teruji dan relevan dengan kurikulum terkini, mulai dari 

pendekatan teoretis hingga contoh implementasi praktis di kelas. 

Pembahasan meliputi strategi penguasaan keterampilan berbahasa 

(menyimak, berbicara, membaca, menulis) dan apresiasi sastra (puisi, 

prosa, drama), dilengkapi dengan tips dan trik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inspiratif dan partisipatif. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber rujukan yang 

bermanfaat bagi para pendidik dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Semoga 
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buku ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan bahasa dan sastra di Indonesia, serta melahirkan generasi 

yang bangga dan mahir berbahasa dan bersastra Indonesia. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang 

membangun senantiasa kami nantikan demi penyempurnaan di masa 

mendatang. 

Hormat kami, 
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Pengantar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia  

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan komponen 

esensial dalam pendidikan nasional yang bertujuan membentuk 

peserta didik yang mampu untuk berkomunikasi secara efektif serta 

memiliki apresiasi terhadap nilai-nilai budaya bangsa (Ali, 2020). 

Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana berpikir dan penyampai gagasan.  

Sementara itu, sastra Indonesia menjadi cerminan kekayaan 

batin dan kearifan lokal yang perlu dikenalkan dan ditanamkan sejak 

dini kepada generasi muda. Melalui pembelajaran yang terencana, 

bahasa dan sastra menjadi wahana pembentukan karakter dan 

kecerdasan emosional. Dalam praktik pembelajarannya, Bahasa 

Indonesia mencakup berbagai keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini dikembangkan 

secara terpadu untuk meningkatkan kompetensi literasi siswa (Lubis 

and Nasution, 2024).  

Literasi bukan hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca 

dan menulis semata, tetapi kemampuan memahami, mengevaluasi, 

dan menggunakan informasi secara kritis. Penguasaan literasi yang 

baik membuat siswa dapat menghadapi tantangan kehidupan. Sastra 

Indonesia hadir sebagai bagian tak terpisahkan dalam pembelajaran 

bahasa. Karya sastra seperti puisi, cerpen, novel, dan drama tidak 

hanya menjadi objek analisis, tetapi sumber inspirasi dan upaya 

pembentukan nilai (Peuuma, Pranoto and Damayanti, 2022).  

Melalui pembelajaran sastra, siswa diajak memahami realitas 

sosial, mengembangkan empati, dan menumbuhkan daya imajinasi. 

Sastra menjadi media refleksi diri yang berupaya memahami 

kompleksitas kehidupan manusia serta membangun kesadaran sosial 

dan budaya. Kurikulum pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

yang dirancang untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berbahasa yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan (Putri, 

Ramandhani and Widyartono, 2024).  

Guru dituntut mengembangkan pembelajaran yang menarik, 

kreatif, dan berbasis pengalaman siswa. Pendekatan berbasis teks, 

pemanfaatan teknologi digital, serta kegiatan literasi sekolah menjadi 

strategi menjawab kebutuhan abad ke-21. Pembelajaran berlangsung 
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Gambar 1.6: Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Sumber: https://adminsekolah.net/implementasi-kurikulum-

merdeka-di-sekolah/. 

 

 

Kesimpulan 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk kecerdasan intelektual dan 

emosional siswa. Melalui pembelajaran bahasa, siswa tidak hanya 

mempelajari keterampilan teknis dalam berkomunikasi, tetapi juga 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap budaya 

dan nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra.  

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa dan 

sastra berupaya untuk mengakomodasi berbagai dimensi, baik 

kognitif, afektif, psikomotorik, maupun sosial dan budaya, di mana 

untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang holistik. 

Landasan filosofis, psikologis, dan linguistik memberikan dasar yang 

kuat dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif.  

Pembelajaran bahasa dan sastra yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan praktis dan apresiasi terhadap karya 

sastra akan lebih mudah diterima dan diaplikasikan oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Prinsip pembelajaran yang berorientasi pada 
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penguatan kompetensi literasi, analisis, dan kreativitas juga akan 

memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai bahasa, tetapi juga 

memahami nilai-nilai sosial dan moral yang terkandung dalam karya 

sastra. 

Kurikulum yang berbasis kompetensi, disertai dengan evaluasi 

yang komprehensif dan berkelanjutan, akan dapat menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif. Dengan memadukan pendekatan 

yang beragam, seperti estetis, sosiologis, dan strukturalis, 

pembelajaran sastra dapat menjadi pengalaman yang tidak hanya 

menarik, tetapi bermakna bagi siswa. Evaluasi melibatkan penilaian 

terhadap proses dan hasil pembelajaran akan memberikan umpan 

balik yang konstruktif, memungkinkan siswa untuk terus berkembang 

dalam pemahaman dan apresiasi terhadap bahasa dan sastra. 

Untuk mencapai pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang 

optimal, perlu adanya sinergi antara kurikulum yang tepat, 

pendekatan efektif, serta evaluasi mendalam. Melalui pembelajaran 

yang berbasis pada prinsip tersebut, diharapkan siswa memperoleh 

keterampilan berbahasa yang unggul serta mengembangkan 

pemahaman yang lebih luas tentang dunia melalui karya sastra. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. Seiring 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, kurikulum 

Bahasa dan Sastra Indonesia mengalami berbagai perubahan dan 

penyempurnaan.  

Kurikulum Merdeka, yang diterapkan sejak 2022, menjadi salah 

satu upaya untuk menyesuaikan pendidikan dengan tantangan abad 

ke-21. Bab ini disusun untuk memberikan pemahaman mendalam 

mengenai struktur, implementasi, dan evaluasi kurikulum Bahasa dan 

Sastra Indonesia, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran. 

 

Konsep Dasar Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia 

Konsep dasar ini membahas pengertian kurikulum, tujuan 

pendidikan, dan peran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam 

pembentukan karakter dan kompetensi peserta didik. Kurikulum 

Merdeka sebagai kebijakan terbaru juga dijelaskan dalam konteks ini. 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan landasan utama dalam proses pendidikan 

yang mencakup seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan metode pembelajaran. Dalam konteks pendidikan 

nasional Indonesia, kurikulum diatur berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyebutkan bahwa kurikulum terdiri atas tujuan pendidikan, 

struktur isi, proses, serta sistem penilaian. Kurikulum tidak hanya 

menjadi panduan teknis pengajaran, tetapi juga mencerminkan 

filosofi pendidikan bangsa.  

Dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, kurikulum 

disusun untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara efektif, baik 

secara lisan maupun tulisan. Misalnya, pada jenjang SMP, siswa 

diajarkan untuk mengidentifikasi unsur intrinsik dalam cerpen 

serta mengembangkan kemampuan menulis teks eksposisi secara 

sistematis. 
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menunjukkan sikap kurang terbuka terhadap pembaruan metode dan 

teknologi dalam pembelajaran. Hal ini bisa disebabkan oleh minimnya 

pelatihan, kekhawatiran akan bertambahnya beban kerja, atau 

kurangnya dukungan dari pihak manajemen sekolah. 

Di sisi lain, berbagai peluang untuk inovasi dan perbaikan dalam 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia juga terbuka lebar, 

terutama dengan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

literasi dan peran teknologi dalam pendidikan. Kemajuan teknologi 

digital dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pembelajaran 

yang lebih menarik dan relevan, misalnya melalui penggunaan 

platform digital, multimedia interaktif, dan aplikasi pembelajaran 

berbasis literasi digital yang memungkinkan siswa mengeksplorasi 

teks, membuat konten, dan berinteraksi secara kolaboratif.  

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang fleksibel seperti 

diferensiasi pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek, dan 

penguatan profil pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka 

membuka ruang bagi guru untuk mendesain pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dan relevan dengan konteks sosial-

budaya mereka. Kolaborasi antara guru, komunitas literasi, dan 

pemangku kepentingan pendidikan juga menjadi peluang besar dalam 

memperkuat budaya literasi dan memperkaya pembelajaran sastra.  

Dengan memanfaatkan peluang ini secara optimal dan mengatasi 

tantangan secara strategis, pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

memiliki potensi besar untuk menjadi sarana penguatan jati diri 

bangsa, peningkatan kemampuan berpikir kritis, serta pembentukan 

karakter siswa yang literat, kreatif, dan reflektif. 

 

Kesimpulan 

Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai peran penting 

dalam membentuk generasi yang cerdas, kritis, dan berkarakter. 

Melalui pemahaman yang mendalam mengenai struktur, materi, 

pendekatan, dan evaluasi dalam kurikulum, diharapkan pendidik 

dapat mengimplementasikan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. Tantangan yang ada harus dihadapi dengan inovasi dan 

kolaborasi antara semua pihak terkait untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan 
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penggunaannya dalam berbagai konteks. Selain itu, pendekatan yang 

menarik dan kreatif dalam pembelajaran kosakata dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, sehingga mereka lebih 

antusias dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran kosakata juga perlu disesuaikan dengan 

karakteristik maupun kebutuhan para peserta didik. Contohnya, siswa 

sekolah dasar mungkin lebih tertarik dengan pendekatan berbasis 

permainan atau visual, sementara siswa tingkat lanjut membutuhkan 

strategi yang lebih analitis dan mendalam. Dengan memahami 

kebutuhan ini, guru dapat merancang strategi pembelajaran kosakata 

yang lebih efektif, yang pada akhirnya membantu siswa menguasai 

bahasa dengan lebih baik dan lebih percaya diri. 

 

Beberapa Definisi Menurut Para Ahli 
Kosakata didefinisikan sebagai kumpulan kata yang dimiliki oleh 

seseorang atau yang digunakan dalam suatu bahasa tertentu. Menurut 

Richards dan Schmidt (2010), kosakata mengacu pada "sekumpulan 

kata yang diketahui oleh individu dalam bahasa tertentu."  

Harmer (2015) menjelaskan bahwa kosakata adalah "unit dasar 

bahasa yang memberikan makna ketika digunakan dalam konteks 

tertentu." Dalam konteks pembelajaran bahasa, kosakata menjadi 

komponen penting yang harus dipelajari dan dipahami untuk 

mencapai kompetensi bahasa yang tinggi. Nation (2017) berpendapat 

bahwa penguasaan kosakata mencakup pengetahuan tentang bentuk, 

makna, dan penggunaan kata.  

Ini berarti bahwa pembelajaran kosakata tidak hanya melibatkan 

pengenalan kata, tetapi juga pemahaman tentang cara kata tersebut 

digunakan dalam berbagai situasi. Dalam literatur lainnya, Thornbury 

(2016) menyatakan bahwa penguasaan kosakata adalah indikator 

utama keberhasilan dalam mempelajari bahasa. 

 

Pentingnya Penguasaan Kosakata Dalam Pembelajaran 

Bahasa 
Di era globalisasi yang terus berkembang, penguasaan berbagai 

bahasa tidak hanya memberikan keuntungan dalam aspek sosial dan 

ekonomi, tetapi juga dipercaya memiliki pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan kognitif seseorang (Hadikusumo, 2024). 



Strategi Pembelajaran Kosakata 
 

 

40 Reina A. Hadikusumo 

Menurut Brown dan Green (2021), penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran kosakata berperan penting dalam mendorong 

siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses belajar. Selain itu, 

pendekatan ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang 

interaktif dan menarik. Oleh karena itu, integrasi teknologi 

dianggap sebagai langkah yang tepat untuk menjawab kebutuhan 

pembelajaran kosakata di era digital. 

 

Penerapan Strategi Dalam Kehidupan Nyata 

Pendekatan pembelajaran kosakata memiliki peranan yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang akademik, 

profesional, dan sosial. Dengan menerapkan strategi ini, siswa tidak 

hanya dapat menguasai bahasa secara lebih efisien tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami informasi serta 

berinteraksi dalam beragam situasi.  

Misalnya, strategi kontekstual dapat digunakan untuk membantu 

siswa memahami istilah-istilah yang sering muncul dalam berita, 

artikel, atau diskusi profesional. Dengan memahami konteks, siswa 

dapat menafsirkan makna kata yang sebelumnya asing, sehingga 

mereka lebih percaya diri dalam memahami informasi baru. Menurut 

Nation (2017), strategi ini juga mendukung pengembangan 

kemampuan literasi yang lebih mendalam karena siswa belajar 

mengaitkan kata dengan makna dan konteks yang relevan. 

Strategi mnemonik juga memiliki manfaat yang luas dalam 

kehidupan nyata, terutama dalam bidang studi atau pekerjaan yang 

memerlukan penguasaan istilah-istilah khusus. Sebagai contoh, 

mahasiswa kedokteran dapat menggunakan akronim atau asosiasi 

visual untuk mengingat istilah medis yang kompleks. Contohnya, 

istilah "ABCDE" dalam evaluasi trauma (Airway, Breathing, 

Circulation, Disability, Exposure) dapat diingat dengan mudah melalui 

teknik mnemonik.  

Penelitian oleh Wang dan Thomas (2018) menunjukkan bahwa 

teknik mnemonik sangat membantu para siswa mengingat informasi 

lebih baik dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Selain itu, penerapan 

teknologi dalam pembelajaran kosakata menjadi semakin penting di 
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era digital. Teknologi dapat membuat para siswa belajar secara 

mandiri dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan jadwal mereka. 

Aplikasi seperti Duolingo, Memrise, dan Quizlet memberikan akses 

kepada siswa untuk belajar di mana saja dan kapan saja.  

Dalam konteks profesional, kemampuan untuk terus belajar 

kosakata baru menjadi kunci dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi, terutama di lingkungan kerja multibahasa. Menurut 

Brown dan Green (2021), teknologi berbasis gamifikasi juga 

meningkatkan keterlibatan para siswa secara aktif, membantu mereka 

mempertahankan motivasi belajar, dan menunjukkan hasil yang jauh 

lebih baik dalam jangka panjang. Penguasaan kosakata melalui 

strategi yang efektif tidak hanya bermanfaat secara individu tetapi 

juga secara sosial.  

Dalam kehidupan sehari-hari, kosakata yang luas memungkinkan 

seseorang untuk berkomunikasi dengan lebih baik, memahami 

berbagai sudut pandang, dan mempererat hubungan dengan orang 

lain menjadi jauh  lebih baik. Strategi permainan, misalnya, dapat 

diterapkan dalam aktivitas keluarga atau kelompok untuk 

memperkaya kosakata sambil memperkuat hubungan sosial. 

Penelitian oleh Taylor dan Khan (2021) menunjukkan bahwa kegiatan 

berbasis permainan juga dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi dan empati, yang sangat dibutuhkan dalam interaksi sosial 

modern.  

Dengan mengintegrasikan berbagai strategi pembelajaran 

kosakata, siswa tidak hanya dipersiapkan untuk sukses secara 

akademis namun dapat menghadapi berbagai rintangan dan 

tantangan di dunia nyata dengan jauh lebih percaya diri. Penerapan 

strategi-strategi ini mendukung keterampilan memecahkan masalah 

dengan berpikir kritis dan berkomunikasi secara efektif untuk 

kebutuhan abad ke-21. 

 

Kesimpulan 

Pembelajaran kosakata merupakan aspek penting dalam penguasaan 

bahasa yang memengaruhi semua keterampilan berbahasa, termasuk 

membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Dengan 

menerapkan strategi yang efektif seperti strategi kontekstual, 
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mnemonik, permainan, dan teknologi, guru dapat membantu siswa 

menguasai kosakata dengan lebih baik dan lebih menyenangkan. 

Strategi ini memiliki manfaat yang tidak hanya terbatas pada 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga berpengaruh pada kehidupan 

sehari-hari. Melalui penguasaan kosakata yang memadai, siswa 

mampu memahami serta memanfaatkan bahasa dengan lebih efektif, 

sehingga kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar pun meningkat. 
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Guru juga dituntut untuk menjadi fasilitator yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang positif, komunikatif, dan 

membangun keterlibatan siswa secara aktif. Melalui pendekatan yang 

menyenangkan namun tetap berorientasi pada tujuan pembelajaran, 

siswa akan lebih mudah menyerap materi, mengaplikasikan kaidah 

tata bahasa secara tepat, serta membangun sikap positif terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Dengan demikian, strategi pembelajaran yang tepat akan 

membentuk generasi yang tidak hanya cakap berbahasa, tetapi juga 

bangga terhadap identitas kebahasaan nasionalnya. 

 

Hakikat Tata Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Tata Bahasa Indonesia 

Tata bahasa Indonesia merupakan sistem kaidah atau aturan yang 

mengatur penggunaan bahasa Indonesia secara benar dan teratur.  

Menurut Ramlan (1987) tata bahasa merupakan perangkat kaidah 

yang mengatur cara pembentukan kata dan penyusunan kata 

dalam kalimat. Tata bahasa Indonesia mencakup aturan yang 

mengarahkan penggunaan bahasa Indonesia secara sistematis dan 

tepat. Di dalamnya mencakup fonologi (kajian tentang bunyi 

bahasa), morfologi (pembentukan dan perubahan kata), sintaksis 

(susunan dan struktur kalimat), serta semantik (makna kata dan 

kalimat).  

Hal ini sejalan dengan pendapat Kridalaksana (2001:204) 

yang menjelaskan bahwa tata bahasa adalah deskripsi tentang 

struktur suatu bahasa, mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, 

dan semantik.  Sementara Verhaar (2001:158) menambahkan 

bahwa tata bahasa adalah keseluruhan sistem kaidah dalam bahasa 

yang menjadi pedoman untuk memahami dan menghasilkan ujaran 

yang benar dan dapat diterima oleh masyarakat bahasa.  

Dengan menguasai tata bahasa, seseorang dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif, baik secara lisan maupun 

tertulis. Fungsi tata bahasa sangat penting untuk berkomunikasi 

berjalan secara runtut, logis, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan. 

Selain itu, tata bahasa juga mengatur cara membentuk kata dan 

menyusun frasa, klausa, hingga kalimat yang benar.  
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Pendekatan variatif dan inovatif dalam pembelajaran bahasa 

dapat diterapkan melalui berbagai strategi yang menarik. Salah 

satunya adalah pendekatan berbasis proyek (project-based 

learning), dimana siswa diminta untuk membuat produk bahasa 

seperti buku cerita, vlog, atau majalah digital yang 

mengintegrasikan kerja kelompok dan penggunaan bahasa dalam 

konteks keseharian.  

Selanjutnya, pendekatan bermain peran (role play) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan 

kemampuan berbicara dengan cara memerankan tokoh-tokoh 

dalam dialog atau sandiwara. Pendekatan berbasis masalah 

(Problem-Based Learning) juga efektif, karena siswa diajak 

memecahkan permasalahan kebahasaan, seperti kesalahan 

penggunaan kata baku atau bahasa nonbaku.  

Sementara itu, pendekatan literasi digital mengajak siswa 

menggunakan media sosial, blog, atau podcast untuk membuat 

konten edukatif yang mendekatkan pembelajaran dengan dunia 

mereka sehari-hari. Pembelajaran juga bisa lebih menarik melalui 

gamifikasi, seperti memanfaatkan Kahoot, Wordwall, atau Quizizz 

untuk permainan kuis kosakata dan tata bahasa secara interaktif.  

Selain itu, pendekatan kolaboratif mendorong siswa untuk 

belajar dalam kelompok, misalnya dengan menyusun cerita 

berantai atau teks bersama. Terakhir, pendekatan multimodal 

mengkombinasikan berbagai media seperti teks, gambar, video, 

dan audio, contohnya menonton film pendek dan menulis ulasan. 

Semua pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa, tetapi juga meningkatkan partisipasi, kreativitas, dan 

keterampilan berbahasa secara lebih menyenangkan dan 

bermakna. 

 

4. Menciptakan Suasana Belajar yang Aktif dan Kolaboratif 

Membangun suasana pembelajaran yang aktif dan kolaboratif 

merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Dalam 

pembelajaran yang aktif, siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam proses belajar 

melalui aktivitas yang menstimulasi pemikiran, diskusi, dan 

keterlibatan emosional.  
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Bonwell dan Eison (1991) menekankan bahwa dalam 

pembelajaran aktif, siswa harus melakukan aktivitas yang 

mendorong keterlibatan mental dan emosional, serta berinteraksi 

secara intens dengan materi pelajaran. Di sisi lain, pendekatan 

kolaboratif mendorong siswa untuk bekerja sama dengan 

kelompok, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas bersama, yang 

pada akhirnya mengasah kemampuan sosial dan komunikasi 

mereka.  

Guru memegang peran  dalam merancang metode yang 

melibatkan seluruh siswa secara aktif dan membentuk lingkungan 

belajar yang mendukung. Dengan demikian, suasana belajar aktif 

dan kerja sama dengan kelompok dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang dinamis, inklusif, dan berorientasi pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 
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Hakikat Keterampilan Berbahasa Lisan 
1.  Pengertian dan Karakteristik Menyimak 

Menyimak merupakan keterampilan reseptif dalam berbahasa 

yang melibatkan proses aktif dalam menerima, memahami, dan 

menafsirkan pesan yang disampaikan secara lisan. Menurut Syafitri 

(2025), menyimak adalah kegiatan memperhatikan dengan 

seksama apa yang diucapkan orang, menangkap dan memahami 

makna sesuatu yang didengar.  

Proses ini mencakup mendengarkan bunyi bahasa, 

mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai, dan bereaksi atas 

makna yang terkandung di dalamnya. Karakteristik utama 

menyimak antara lain: (1) bersifat reseptif namun aktif secara 

kognitif, (2) melibatkan pemahaman makna tersurat dan tersirat, 

dan (3) berlangsung dalam konteks waktu nyata (real-time), 

sehingga membutuhkan konsentrasi tinggi dan respons cepat.  

Dalam pembelajaran, keterampilan menyimak sangat penting 

karena menjadi dasar pemahaman dalam komunikasi verbal dan 

keterampilan berbahasa lainnya. 

 

2.  Pengertian dan Karakteristik Berbicara 

Berbicara adalah keterampilan produktif dalam bahasa yang 

digunakan untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan informasi 

kepada orang lain secara lisan. Menurut Susanti (2020), berbicara 

adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, dan 

menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan.  

Ciri khas keterampilan berbicara meliputi: (1) bersifat spontan 

dan tidak selalu terstruktur, (2) dipengaruhi oleh situasi dan 

konteks sosial, dan (3) menuntut kemampuan beradaptasi dengan 

lawan bicara. Dalam lingkungan pendidikan, keterampilan 

berbicara penting untuk mendukung interaksi kelas, presentasi, 

diskusi, maupun kegiatan kolaboratif lainnya. 

 

3. Perbedaan dan Keterkaitan Menyimak dan Berbicara 

Secara fungsional, menyimak dan berbicara merupakan 

keterampilan yang saling melengkapi. Menyimak memungkinkan 

individu memahami pesan yang disampaikan orang lain, sedangkan 
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   menyimak   
memahami 

pesan   merespons   berbicara 

Dengan mengikuti tahapan ini secara konsisten, pembelajaran 

berbicara akan berjalan lebih terarah dan memberikan dampak 

yang nyata terhadap peningkatan kompetensi berbahasa peserta 

didik. 

 

Integrasi Menyimak dan Berbicara Dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

Pembelajaran bahasa yang efektif menuntut pengembangan 

keterampilan secara terpadu. Menyimak dan berbicara merupakan 

dua keterampilan yang saling melengkapi menyimak sebagai 

keterampilan reseptif dan berbicara sebagai keterampilan produktif. 

Integrasi keduanya menciptakan aktivitas komunikasi yang autentik, 

di mana peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

meresponsnya secara lisan dalam konteks bermakna. 

1. Konsep Integratif: Keterampilan Reseptif dan Produktif 
Menyimak (listening) termasuk keterampilan reseptif karena 

melibatkan penerimaan dan pemrosesan pesan lisan. Sementara 

berbicara (speaking) adalah keterampilan produktif karena 

menuntut siswa menghasilkan ujaran berdasarkan pemahaman 

mereka. 

 

 

 

Bagan 5.1: Hubungan Integratif Menyimak dan Berbicara 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Melalui integrasi ini, siswa belajar tidak hanya mendengar 

informasi, tetapi juga menanggapinya secara tepat dan relevan. 

Model pembelajaran ini juga menciptakan suasana kelas yang 

komunikatif dan interaktif. 

 

2.  Desain Kegiatan Terintegrasi 

Desain kegiatan menyimak dan berbicara perlu dirancang agar 

kedua keterampilan berkembang secara bersamaan. Kegiatan 

berikut merupakan contoh pendekatan integratif: 
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Tabel 5.6: Contoh Pendekatan Integratif 

Jenis Kegiatan Deskripsi 

Diskusi 
Kelompok 

Siswa menyimak materi (audio atau video), lalu 
mendiskusikan isu atau topik yang muncul 

Simulasi Siswa menyimak skenario, lalu memainkan peran 
berdasarkan situasi yang diberikan 

Wawancara Siswa menyimak jawaban atau pertanyaan dari 
lawan bicara, lalu menanggapi secara lisan 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Kegiatan-kegiatan tersebut menciptakan interaksi dua arah 

yang mendorong pemrosesan informasi serta keberanian 

berbicara dalam konteks nyata. 
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memahami, menafsirkan, dan mengolah informasi dari teks secara 

keseluruhan secara mendalam. 

 

Tujuan Membaca 
Ada beberapa tujuan membaca yang menuntut jenis bacaan khusus 

dan strategi khusus dalam membaca, yaitu ingin memahami secara 

detail dan menyeluruh isi buku, ingin menangkap gagasan utama buku 

secara tepat, ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di 

seluruh dunia, dan sebagainya (Nurhadi, 2016). Berikut adalah tujuan 

membaca yang umum dan penting untuk diketahui: 

1. Memperoleh informasi, membaca membantu mendapatkan data, 

fakta, atau pengetahuan dari teks tertulis. Contoh: membaca koran 

untuk mengetahui berita terbaru. 

2. Memahami isi teks, membaca bertujuan untuk mengerti maksud 

dan pesan yang disampaikan penulis. Termasuk memahami ide 

pokok, gagasan pendukung, dan kesimpulan. 

3. Menambah pengetahuan dan wawasan 

Dengan membaca, seseorang bisa memperluas pemikiran, ide, dan 

pengetahuan baru dari berbagai bidang. 

4. Mengembangkan daya pikir dan nalar, membaca melatih logika, 

analisis, penalaran, dan kemampuan berpikir kritis. Contoh: 

membaca teks argumentasi dan mengevaluasi isinya. 

5. Menumbuhkan minat dan kecintaan terhadap bacaan, membaca 

dapat menjadi kegiatan rekreatif yang menyenangkan, misalnya 

membaca novel atau cerita inspiratif. 

6. Meningkatkan kemampuan Bahasa, membaca memperkaya 

kosakata, memperbaiki tata bahasa, dan gaya penulisan. 

7. Untuk tujuan akademik atau professional, membaca buku 

pelajaran, jurnal ilmiah, atau dokumen kerja untuk menunjang 

kegiatan belajar atau pekerjaan. 

 

Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang bertujuan 

untuk memahami, menangkap makna, dan menafsirkan isi teks secara 

mendalam. Tidak hanya mengenali kata-kata, tetapi juga memahami 

pesan, maksud, dan informasi yang tersirat maupun tersurat dalam 

bacaan.  
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(tanya jawab sendiri), dan Review (mengulang secara menyeluruh). 

Strategi PQ4R adalah teknik belajar yang dirancang untuk membantu 

siswa memahami dan mengingat materi yang dipelajari lebih efektif.  

Metode ini mengajak siswa untuk aktif berinteraksi dengan 

materi yang dipelajari daripada hanya membaca secara pasif. Berikut 

adalah uraian dari tiap tahap dalam strategi PQ4R: 

1. Preview (P)-Meninjau 

Mulailah dengan membaca sekilas atau meninjau materi. Fokus 

pada judul, subjudul, paragraf pembuka, kesimpulan, dan hal-hal 

yang dianggap penting (misalnya, poin yang ditebalkan atau 

digarisbawahi). Tahap ini memberi gambaran umum tentang isi 

materi sehingga siswa lebih mudah memahami struktur dan alur 

materi tersebut. Contoh: Siswa mempunyai gambaran umum dan 

mampu meramalkan bahwa ia akan membahas konsep hukum I 

Kirchoff. 

2. Question (Q)-Bertanya 

Bentuklah pertanyaan-pertanyaan berdasarkan materi yang akan 

dipelajari. Misalnya, "Apa yang dimaksud dengan konsep hukum I 

Kirchoff?", "Mengapa hal ini penting?", atau "Bagaimana cara 

kerjanya?". Pertanyaan-pertanyaan ini membantu mempersiapkan 

pikiran siswa agar lebih terfokus pada mencari jawaban saat 

membaca. 

3. Read (R)-Membaca 

Baca materi dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. Dengan cara ini, membaca menjadi 

lebih terarah dan terfokus pada informasi penting yang 

dibutuhkan.  

4. Reflect (R)-Merefleksi 

Setelah membaca, coba pahami materi dengan merenungkannya. 

Hubungkan konsep-konsep yang telah dibaca dengan pengetahuan 

yang telah dimiliki atau dengan pengalaman pribadi. Langkah ini 

memperkuat pemahaman dan membuat materi menjadi lebih 

relevan.  

Contoh: siswa telah mendapatkan gambaran mengenai hukum 

I Kirchoff dan menghubungkannya dengan apa yang telah 

diketahui sebelumnya yaitu konsep kuat arus listrik. 
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5. Recite (R)-Mengulangi 

Setelah refleksi, coba jelaskan atau rangkum informasi tersebut 

tanpa melihat materi, seolah-olah sedang mengajarkannya. Tahap 

ini membantu memeriksa pemahaman dan memperkuat ingatan.  

Contoh: siswa menyatakan butir-butir penting dan mampu 

menjawab pertanyaan pada langkah 2. misalnya, siswa dapat 

menyebutkan bagaimana bunyi hukum I Kirchoff. 

6. Review (R)-Meninjau Kembali 

Tinjau kembali seluruh materi, catatan, atau pertanyaan yang telah 

dijawab untuk memastikan pemahaman dan memperbaiki konsep 

yang belum jelas. Langkah ini sangat penting untuk mengingat 

informasi dalam jangka panjang. Contoh: siswa mengulang kembali 

seluruh materi yang dibaca sampai ia bisa menjawab permasalahan 

mengenai hukum I Kirchoff. Strategi PQ4R ini sangat efektif untuk 

belajar mandiri atau mempelajari materi yang kompleks, karena 

melibatkan beberapa cara dalam menyerap informasi. 

Dari beberapa strategi yang sudah dijelaskan di atas, kita dapat 

memilih sesuai dengan kebutuhan kita, karena tujuan membaca 

kita berbeda-beda. strategi pembelajaran merupakan cara 

sistematis yang dipilih dan digunakan seorang pembelajar untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, sehingga memudahkan 

pembelajar mencapai tujuan tertentu (Irma Sari et al., 2021). 
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berekspresi. Di samping itu, teori multiple intelligences Howard 

Gardner juga berkontribusi dalam pemilihan strategi yang dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, agar setiap individu 

dapat mengembangkan keterampilan menulis kreatif secara optimal 

(Everet, W. 1987). 

 

Definisi Strategi Pembelajaran Menulis Kreatif 

Strategi pembelajaran menulis kreatif adalah pendekatan sistematis 

yang digunakan oleh pendidik untuk membimbing siswa dalam 

mengembangkan keterampilan menulis yang ekspresif, imajinatif, dan 

orisinal. Strategi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis penulisan 

seperti tata bahasa dan struktur, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi ide-ide unik, memperkaya kosa kata, dan 

mengekspresikan emosi maupun sudut pandang pribadi melalui 

tulisan.  

Dalam penerapannya, strategi ini dapat melibatkan berbagai 

teknik, seperti penulisan bebas (free writing), penggunaan media 

visual sebagai pemantik ide, diskusi kelompok, hingga pementasan 

karya tulis. Tujuan utamanya adalah menciptakan suasana belajar 

yang membebaskan imajinasi dan memperkuat kepercayaan diri 

siswa sebagai penulis. Dengan demikian, strategi pembelajaran ini 

menjadi alat penting untuk membentuk kemampuan literasi dan daya 

pikir kritis yang lebih kuat (Semiawan, C. 1988). Adapun penjelasan 

lebih detail dari beberapa pendapat ahli tentang strategi 

pembelajaran menulis kreatif diantaranya sebagai berikut: 

1. Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2015) strategi 

pembelajaran menulis kreatif merupakan pendekatan yang 

dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa mengekspresikan ide, perasaan, dan 

imajinasi mereka secara bebas melalui tulisan. Strategi ini 

menekankan pentingnya penggunaan metode yang bervariasi dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik agar proses menulis 

menjadi kegiatan yang menyenangkan dan bermakna.  

2. Kasbollah (2004) Ia menekankan bahwa strategi pembelajaran 

menulis kreatif harus melibatkan media yang menarik seperti 

gambar, dongeng, dan permainan, agar siswa dapat 
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keterampilan peserta didik melalui produk yang mereka hasilkan, 

baik dalam bentuk tulisan, gambar, proyek, maupun karya seni 

lainnya.  

Analisis ini mencakup aspek isi, struktur, kreativitas, teknik, 

serta relevansi karya dengan tujuan pembelajaran. Dalam konteks 

seni rupa, misalnya, analisis dapat mencermati tema, bentuk objek, 

dan karakteristik visual berdasarkan tahap perkembangan anak, 

seperti yang dilakukan dalam penelitian di SDN 4 Jangkar 

Situbondo, dimana karya siswa dianalisis berdasarkan tipologi 

gambar seperti Non-Haptic, Haptic, Willing Type, dan Naturalistic.  

Proses ini tidak hanya membantu guru dalam menilai 

pencapaian siswa, tetapi juga memberikan wawasan tentang 

minat, potensi, dan kebutuhan belajar mereka. Dengan demikian, 

analisis hasil karya siswa menjadi bagian penting dari 

pembelajaran reflektif yang mendukung pertumbuhan akademik 

dan ekspresif secara menyeluruh (Adila, Ivan 2004). 

 

Kesimpulan 

Pembelajaran menulis kreatif adalah suatu upaya yang berkenaan 

dengan bagaimana cara mendorong siswa untuk menggunakan secara 

penuh apa yang ada dalam diri mereka berupa ide, kesan, perasaan, 

harapan, imajinasi dengan menggunakan bahasa yang dikuasai. Dalam 

proses belajar berbahasa di sekolah, siswa mengembangkan 

kemahiran berbahasa secara vertikal, bukan secara horizontal.  

Maksudnya mereka sudah dapat mengungkapkan pesan secara 

lengkap meskipun belum sempurna. Semakin lama kemahiran 

tersebut menjadi semakin sempurna, dalam arti strukturnya menjadi 

semakin benar, pilihan katanya semakin tepat, dan kalimat-

kalimatnya semakin bervariasi.  

Manfaat yang diperoleh siswa dengan menulis kreatif ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Alat untuk mengekspresikan diri, 

2. Alat untuk membangun kepuasan pribadi, kebanggaan dan harga 

diri, 

3. Alat untuk meningkatkan kesadaran dan persepsi lingkungan 

seseorang, 
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4. Alat untuk melibatkan seseorang menjadi aktif, dan,  

5. Alat untuk menciptakan pemahaman dan kemampuan untuk 

menggunakan bahasa Implikasi bagi guru dan pengembang 

kurikulum dalam strategi pembelajaran menulis kreatif sangat 

penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang 

mendukung ekspresi, imajinasi, dan keterampilan literasi siswa.  

 

Bagi guru, strategi ini menuntut peran aktif sebagai fasilitator 

yang mampu merancang pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, 

dan mendorong eksplorasi ide siswa melalui pendekatan seperti 

project-based learning, peer review, dan pemanfaatan media digital. 

Guru juga perlu memiliki kreativitas dalam memilih metode dan 

media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.  

Sementara itu, bagi pengembang kurikulum, strategi menulis 

kreatif menuntut penyusunan kurikulum yang adaptif, terbuka 

terhadap inovasi, dan memberikan ruang bagi pembelajaran lintas 

disiplin serta penguatan karakter. Kurikulum harus dirancang untuk 

tidak hanya menilai hasil akhir tulisan, tetapi juga menghargai proses 

berpikir, revisi, dan kolaborasi yang terjadi selama pembelajaran.  

Dengan demikian, sinergi antara guru dan pengembang 

kurikulum menjadi kunci dalam mewujudkan pembelajaran menulis 

kreatif yang bermakna dan memberdayakan. 
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Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan modern saat ini, yang sangat diperlukan 

adalah keterampilan berkomunikasi karena hal itu menjadi aspek 

penting dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 

kemampuan mendengarkan secara aktif dan responsif.  

Mendengarkan bukan sekadar mendengar, tetapi mencakup 

pemahaman, penafsiran, serta respons yang tepat terhadap pesan 

yang diterima. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang 

menekankan pada pengembangan kemampuan mendengarkan aktif 

dan responsif sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi antara peserta didik dan pendidik.  

Strategi pembelajaran mendengarkan aktif dan responsif 

bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya mampu 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu mengolah 

informasi tersebut dan memberikan tanggapan yang sesuai. Dalam 

praktiknya, strategi ini melibatkan berbagai metode seperti diskusi 

kelompok, latihan mendengarkan, permainan peran, serta kegiatan 

reflektif yang memicu pemikiran kritis dan empati.  

Pendekatan ini juga mendukung pengembangan kecerdasan 

emosional, yang sangat penting dalam interaksi sosial dan akademik. 

Penerapan strategi ini tidak hanya memperkuat kompetensi bahasa 

dan komunikasi siswa, tetapi juga mendorong terbentuknya 

lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan inklusif.  

Dengan menanamkan budaya mendengarkan yang aktif dan 

responsif sejak dini, diharapkan peserta didik mampu menjadi 

komunikator yang efektif dan peka terhadap berbagai perspektif. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk merancang pembelajaran 

yang mengintegrasikan strategi ini secara sistematis dan 

berkelanjutan.  

 

Pembelajaran Mendengarkan Aktif dan Responsif 

1. Mendengarkan Aktif 

Mendengarkan aktif (active listening) merupakan kemampuan 

komunikasi yang mencakup perhatian penuh terhadap lawan 

bicara, pemahaman makna pesan, serta pemberian umpan balik 

yang tepat. Tidak hanya melibatkan aspek pendengaran, tetapi juga 
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materi yang sesuai, dan jenis media audio visual yang tepat. Guru 

harus menyesuaikan media dengan karakteristik siswa dan 

kompleksitas materi. Misalnya, video animasi cocok untuk anak 

usia dini, sementara dokumenter lebih sesuai untuk siswa tingkat 

menengah atau atas. 

Langkah kedua adalah pemilihan dan penyusunan media. Guru 

dapat memilih media dari sumber yang kredibel seperti platform 

pendidikan (Khan Academy, Rumah Belajar, YouTube Edu) atau 

membuat sendiri menggunakan perangkat lunak seperti Powtoon, 

Canva, atau Filmora. Media harus memenuhi prinsip kejelasan 

(clarity), kesesuaian (relevance), dan keterpaduan (coherence). 

Langkah ketiga adalah pelaksanaan pembelajaran dengan 

media audiovisual, di mana guru memperlihatkan media dalam 

durasi yang terstruktur dan disertai dengan instruksi atau 

pertanyaan pemandu untuk memastikan keterlibatan siswa. 

Selanjutnya, guru perlu melakukan tindak lanjut atau post-activity, 

seperti diskusi, refleksi, atau tugas yang berkaitan dengan isi 

media. Ini penting untuk memastikan siswa tidak hanya menonton 

secara pasif, tetapi juga memproses informasi secara aktif.  

Menurut penelitian oleh Gilakjani & Ahmadi (2011), media 

audiovisual yang disertai aktivitas reflektif mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan memahami makna materi secara 

mendalam. Langkah terakhir adalah evaluasi, yaitu menilai 

efektivitas penggunaan media berdasarkan ketercapaian tujuan, 

respons siswa, dan hasil belajar.  

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Berk (2009), 

penggunaan klip video pendek yang relevan dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman konsep 

siswa. Temuan ini diperkuat oleh Sadiman et al. (2010), yang 

menyatakan bahwa media audiovisual mampu menggambarkan 

objek yang sulit diamati secara langsung, menyederhanakan 

konsep abstrak, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan.  

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat terus mengembangkan 

kompetensinya dalam memilih, mengelola, dan mengevaluasi 

media audiovisual sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif. 
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Seperti halnya bentuk karya sastra lainnya, puisi juga memiliki 

gambaran umum yang perlu diketahui khalayak. Oleh karena itu, 

bagian ini menjelaskan lebih rinci mengenai pengertian, ciri-ciri, 

fungsi, dan jenis-jenis puisi. 

 

Pengertian Puisi 

Puisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring bermakna 

sebagai ragam sastra yang  bahasanya terikat oleh irama, rima, matra, 

serta penyusunan larik dan baik. Sumarsilah (2021) mendefinisikan 

bahwa puisi merupakan karangan yang terikat oleh sistem, baik itu 

irama, periodus maupun kuplet, yang tujuannya untuk menyajikan 

nilai estetik dengan bentuk formal.  

Namun pada pengertian terkini, puisi dianggap tidak lagi 

berfokus secara penuh pada bentuk-bentuk formal berupa 

strukturnya, tetapi lebih pada aspek hakikatnya saja. Dari sisi para 

ahli, HB Jassin yang dikutip oleh Supriyanto (2021) menjelaskan 

bahwa puisi merupakan karya sastra yang disampaikan oleh perasaan 

yang di dalamnya terdapat pemikiran atau tanggapan pada suatu hal.  

Sementara itu, Sumardi dalam sumber yang sama mengartikan 

puisi adalah karya sastra yang bahasanya dipersingkat, dipadatkan, 

dan diberi irama. Tidak jauh berbeda dari kedua ahli sastra tersebut, 

James Reevas mendefinisikan puisi sebagai bahasa yang memiliki 

banyak kekayaan dan daya pikat. 

Dari sejumlah pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi 

pada hakikatnya berhubungan dengan sebuah karya sastra yang 

didalamnya menyajikan bahasa yang menarik dan memiliki nilai 

keindahan serta terdapat kedalaman makna di dalamnya. Itu artinya 

puisi bukan sekedar rangkaian kata yang kosong belaka bagi 

penulisnya. Ada pemikiran dan perasaan yang terselubung dari 

penulis melalui rangkaian kata-kata tersebut.  

 

Ciri-ciri Puisi 

Puisi memiliki ciri atau karakteristik tersendiri yang membedakannya 

dengan bentuk karya sastra lainnya. Berikut ini adalah beberapa ciri-

ciri puisi dari berbagai sumber yang perlu diketahui masyarakat 

(Andari, 2023; Dwi, 2023; Mulyono & Triana, 2022; Toyidin, 2013). 
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menyediakan media pembelajaran seperti gambar atau 

memanfaatkan lingkungan sekolah, serta mengatur peraturan 

kerja dan pembagian tugas kelompok. 

Adapun penerapan PBL pada penulisan puisi bebas dapat 

diawali dengan penentuan tujuan produk puisi. Kemudian guru 

melibatkan siswa dalam observasi dan pengumpulan data. Setelah 

itu, guru mengajukan pertanyaan untuk membimbing proyek 

kolaboratif mereka dengan baik.  

 

5. Strategi Pembelajaran Menulis Puisi Melalui Tokoh Idola 

Idola dalam KBBI didefinisikan sebagai orang, gambar, patung, dan 

sebagainya yang menjadi pujaan. Sementara itu, tokoh idola 

berhubungan dengan sosok yang dipuja dan dikagumi oleh para 

pengagumnya.  

Alasan seseorang mengidolakan tokoh idola biasanya terkait 

dengan prestasi, keindahan fisik, kerja keras, disiplin, dan lain-lain 

(Yuana dkk., 2023). Tokoh idola dapat berasal dari berbagai 

kalangan, seperti artis, atlet, aktivis, pebisnis, tokoh politik, dan 

lain-lain. 

 Kekaguman seseorang terhadap idola dapat menjadi salah 

satu strategi yang dapat membantu siswa untuk terlibat aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran menulis puisi. Dengan menerapkan 

strategi ini, peserta didik akan terpacu untuk menulis puisi dari 

pengalaman hidup yang dialami, dirasakan, dan dihayati oleh 

setiap siswa dari tokoh idolanya masing-masing.  

 

Penutup 
Bab ini telah mengulas berbagai aspek puisi, mulai dari pengertian, 

ciri-ciri, struktur fisik dan batin, hingga jenis-jenisnya, serta tahapan 

dalam pembelajaran menulis puisi.  

Telah disajikan pula beberapa strategi pembelajaran menulis 

puisi yang efektif, seperti pendekatan latihan (drill), SAVI (Somatis, 

Auditori, Visual, Intelektual), Example Non-Example, Project Based 

Learning (PBL), dan penggunaan tokoh idola. Setiap strategi 

menawarkan pendekatan unik untuk mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran menulis puisi dan meningkatkan keterlibatan serta 

kreativitas siswa. 
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Memahami esensi puisi dan beragam strategi pengajarannya 

sangat penting bagi guru. Dengan bekal ini, pendidik dapat memilih 

metode yang paling sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. 

Penerapan strategi pembelajaran puisi yang inovatif dan tepat 

diharapkan mampu mengoptimalkan pengembangan kepekaan, 

imajinasi, dan kreativitas siswa. Dengan demikian, puisi dapat menjadi 

medium ekspresi yang kuat bagi siswa. 
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Hakikat Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen esensial 

dalam proses pendidikan yang menentukan arah, kualitas, dan 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam konteks pembelajaran 

modern yang menuntut efektivitas dan efisiensi, pemilihan serta 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat menjadi hal yang sangat 

krusial.  

Strategi pembelajaran tidak dapat dipandang sebagai elemen 

teknis semata, melainkan sebagai kerangka berpikir sistematis yang 

melandasi seluruh proses interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Menurut Sudjana (2005), strategi pembelajaran adalah pola umum 

kegiatan belajar mengajar yang harus dilakukan oleh guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Definisi ini menekankan bahwa strategi pembelajaran mencakup 

keseluruhan skenario proses belajar, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi.  

Tidak hanya sebatas pada metode atau teknik penyampaian 

materi, strategi pembelajaran melibatkan upaya menyeluruh dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyesuaikan 

pendekatan dengan karakteristik peserta didik, serta memanfaatkan 

sumber daya pembelajaran secara optimal. Hal tersebut senada 

dengan definisi Dick & Carey (2001) yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran sebagai serangkaian aktivitas pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan belajar tertentu. Pandangan ini menekankan pentingnya desain 

instruksional yang berbasis tujuan. Definisi ini menegaskan bahwa 

strategi pembelajaran tidak bersifat acak, melainkan dirancang 

berdasarkan prinsip-prinsip desain instruksional yang terstruktur 

dan berorientasi pada pencapaian hasil belajar yang spesifik.  

Artinya, perumusan tujuan belajar harus dilakukan secara jelas 

dan terukur, karena tujuan inilah yang akan menjadi acuan dalam 

menentukan metode, media, materi, serta evaluasi pembelajaran. 

Dengan strategi yang tepat, pembelajaran dapat berlangsung lebih 

terarah dan bermakna, serta mampu mengakomodasi perbedaan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 



Strategi Pembelajaran Prosa Fiksi   
 

 

167 Nita Nurhayati 

2. Strategi Analisis Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik 

Strategi ini bertujuan untuk melatih siswa untuk memahami 

struktur dan konteks prosa fiksi. Strategi ini dapat diterapkan 

melalui kegiatan sebagai berikut: 

a. Menganalisis unsur-unsur seperti tema, tokoh, latar, alur, sudut 

pandang, dan gaya bahasa. 

b. Membahas nilai sosial, budaya, sejarah, atau filsafat yang 

terkandung dalam cerita. 

3. Strategi Role Play dan Drama 

Strategi ini bertujuan untuk menghidupkan cerita dan memahami 

karakter. Strategi ini dapat diterapkan melalui kegiatan sebagai 

berikut:  

a. Memilih adegan dari cerpen atau novel. 

b. Mementaskan dalam bentuk drama sederhana. 

c. Refleksi peran, melalui eksplorasi pertanyaan bagaimana 

perasaan menjadi tokoh tertentu. 

4. Strategi Diskusi dan Debat 

Strategi ini bertujuan untuk melatih berpikir kritis dan 

menyampaikan pendapat. Strategi ini dapat diterapkan melalui 

kegiatan:  

a. Debat tentang pilihan moral tokoh dalam cerita. 

b. Diskusi terbuka mengenai ending cerita dan alternatif 

pengembangannya.  

5. Strategi Project Based Learning 

Strategi ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan 

kolaborasi. Strategi ini dapat diterapkan melalui kegiatan:  

a. Membuat cerpen baru berdasarkan tokoh atau latar dari karya 

yang dianalisis. 

b. Menyusun buku kumpulan cerpen hasil karya siswa. 

c. Membuat vlog ulasan cerita atau podcast sastra.  

6. Strategi Pemanfaatan Media Digital 

Strategi ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi dan minat siswa. Strategi ini dapat diterapkan melalui 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Membuat ulasan cerpen di blog atau media sosial. 

b. Menggunakan platform digital untuk membuat animasi cerita. 

c. Diskusi daring atau forum membaca cerpen/naskah fiksi. 
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Optimalisasi Media Digital sebagai Strategi Pembelajaran 

Prosa Fiksi  

Secara sederhana, Horace (Ismawati, 2013) menyatakan bahwa sastra 

itu dulce et utile, artinya indah dan bermakna. Sastra sebagai sesuatu 

yang dipelajari memberi banyak manfaat bagi pembacanya, baik 

berupa perenungan, hiburan, maupun refleksi kehidupan.  

Sebab sastra tidak turun dari langit, karya sastra hadir dari 

tangan penulisnya. Sastra merupakan cerminan zaman dan banyak 

karya yang mengungkap sisi historis dari sebuah peristiwa. Sisi 

historis ini diungkapkan penulis baik berupa peristiwa sejarah, 

maupun peristiwa batin yang dialami langsung oleh penulis ataupun 

respons penulis terhadap sebuah peristiwa yang diamatinya.  

Peristiwa-peristiwa tersebut, saat ini tidak hanya terekam dari 

dunia nyata, tetapi perkembangan teknologi telah membawa kita pada 

kehidupan yang maya. Banyak orang menghabiskan waktu untuk 

berlama-lama hidup di dunia digital. Untuk menunjang kreativitas 

mahasiswa, saat ini media digital dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Perkembangan sastra juga tidak hanya di dunia nyata dengan produk 

sastra cetak, melainkan juga di dunia maya dengan produk sastra 

digital. Kehadiran dunia digital melahirkan sastra digital.  

Neuage (Septriani, 2016) menjelaskan bahwa sastra digital atau 

lebih dikenal dengan Sastra Cyber diperkirakan lahir pada tahun 1990 

dan mencapai popularitasnya pada tahun 1998. Komunitas-

komunitas Sastra Cyber banyak bermunculan dengan memanfaatkan 

teknologi seperti situs, mailing list (milis), forum, dan kini juga blog. 

Tidak hanya itu, berbagai macam situs dan fitur jejaring sosial yang 

menawarkan publik mengembangkan kreativitas juga 

memfasilitasinya melalui Wattpad, FanFiction, Twitlonger, fitur 

catatan di Facebook, dan sebagainya. 

Dengan keberadaan sastra digital ini, mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Indonesia, dosen, guru, dan siswa dapat memanfaatkan media 

yang ada untuk mengasah kreativitas dalam bersastra. Pembuatan 

blog pribadi dapat menjadi wadah bagi mahasiswa yang memiliki 

minat dan bakat dalam menulis puisi maupun prosa. Demikian halnya 

dengan perkembangan media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk 
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publikasi karya, seperti publikasi pembacaan prosa, dan podcast yang 

membahas karya prosa dapat dinikmati dan diapresiasi dari laman 

Youtube.  

Media sosial seperti Instagram (Infografis berupa laporan buku 

prosa yang telah dibaca) dan Tiktok juga bisa dimanfaatkan untuk 

publikasi karya tersebut. Optimalisasi media digital dalam 

pembelajaran prosa fiksi merupakan strategi inovatif yang mampu 

meningkatkan minat, pemahaman, dan apresiasi siswa terhadap karya 

sastra. Melalui pemanfaatan berbagai platform digital seperti e-book, 

video interaktif, dan media sosial literasi, proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan kontekstual.  

Meskipun masih dihadapkan pada tantangan seperti 

keterbatasan akses teknologi dan kesiapan sumber daya manusia, 

penerapan media digital secara tepat dapat memperkuat peran sastra 

dalam membentuk karakter dan daya pikir kritis siswa di era digital. 

Strategi pembelajaran prosa fiksi merupakan bagian penting 

dalam pengembangan kompetensi literasi sastra peserta didik. 

Dengan memahami hakikat strategi pembelajaran, guru dapat 

merancang pendekatan yang tidak hanya efektif secara pedagogis, 

tetapi juga kontekstual dan menyenangkan. Prosa fiksi sebagai objek 

pembelajaran menawarkan kekayaan naratif yang dapat dieksplorasi 

melalui kegiatan apresiasi dan kajian, baik dari segi bentuk, isi, 

maupun nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya.   

Pembelajaran apresiasi memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara emosional dan estetis, sementara kajian prosa fiksi 

menumbuhkan kemampuan analitis dan kritis terhadap teks sastra. Di 

era digital, optimalisasi media pembelajaran berbasis teknologi 

menjadi strategi penting untuk menjembatani minat siswa dan 

efektivitas proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran prosa fiksi 

yang dirancang secara strategis dan inovatif dapat memperkaya 

pengalaman sastra siswa sekaligus memperkuat kecakapan abad ke-

21 dalam berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi secara efektif. 
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Pengantar 

Membicarakan soal sastra berarti membicarakan soal hasil karya yang 

lahir dari ide, cipta, dan rasa manusia (Saragih, Manik dan Br Samosir, 

2021). juga mengatakan hal yang sama bahwa sastra merupakan   

karya seni kreatif yang objeknya terdapat manusia dan kehidupan 

dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya dan karya sastra 

merupakan transformasi kehidupan faktual manusia.  

Ketika kita membicarakan periodisasi sastra, tentu yang teringat 

adalah sastra lama, sastra modern. Sastra  tradisional biasanya 

diidentikkan dengan sastra lama atau sastra klasik. Sastra tradisional 

sering dimaknai sebagai karya-karya sastra yang hadir sebelum 

adanya pengaruh dari keberadaan karya sastra modern.  Merujuk 

pada historinya, sastra tradisional  lahir sebelum adanya Angkatan 

Balai Pustaka. Artinya, sastra tradisional lahir sekitar sebelum tahun 

1920-an.  Bentuk sastra tradisional biasanya berupa karya sastra 

prosa rakyat (dongeng, legenda, mite, dll.)  puisi rakyat (syair, 

gurindam, dll.). Dalam praktiknya, pewarisan sastra tradisional 

dilakukan secara lisan sehingga ada yang menyebutkan bahwa sastra 

tradisional merupakan bagian dari tradisi lisan atau juga bagian dari 

folklore lisan. Berangkat dari pemahaman soal folklor serta jenis atau 

bentuknya ini dapat membantu pemahaman kita pada sastra 

tradisional.  

 

Sastra Tradisional 

Dalam konteks kesejarahan, sastra tradisional sering disamakan 

dengan sastra lama atau sastra klasik. Sastra lama dapat dikategorikan 

sebagai karya sastra modern. Keberadaan sastra modern justru 

berawal dari lahirnya sastra lama atau sastra tradisional yang telah 

mengakar dalam masyarakat. Sastra tradisional ini tidak bisa lepas 

dari sastra lama/klasik/tradisi yang pewarisannya terjadi melalui 

aktivitas lisan.  

Karakteristik sastra tradisional ditandai dengan cara 

penyampaian dan pewarisannya yang dilakukan secara turun 

temurun antar generasi.  Segala bentuk karya sastra tradisional atau 

yang lebih lazim dikenal sastra tradisi tentu saja memiliki nilai-nilai 

keindahan layaknya sebuah karya cipta rasa yang lahir daripada 
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Dari dokumentasi tersebut, timbullah pertanyaan di benak 

kita, ‘Bagaimanakah seorang guru membelajarkan pisaan  ini 

kepada para siswanya?’ Tentu saja, harus diawali dengan 

pemahaman gurunya terlebih dahulu tentang karya sastra itu.   

Guru harus mengetahui arti setiap diksinya, bahkan 

memahami makna keseluruhan sampai dengan amanat dari puisi 

itu serta mampu mengaitkannya dengan nilai-nilai kehidupan dan 

pengalaman sosial yang bersifat faktual dalam masyarakat saat ini.  

Yang paling menarik, guru harus mampu membacakannya 

dengan teknik mendemonstrasikan pembacaannya atau mengajak 

para siswa menyaksikan/menyimak pembacaan puisi tersebut 

oleh tokoh adat. Dengan demikian, para siswa akan merasa karya 

sastra ini lebih menarik dan menyenangkan untuk dipelajari.  

 

2. Merevitalisasi Budaya Lokal Melalui Pendidikan Dalam 

Pembelajaran Sastra Tradisional  

Persoalan revitalisasi budaya lokal tentunya harus menjadi bagian 

dari sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Menghadirkan sastra 

dan tradisi lisan dalam pembelajaran merupakan langkah strategis 

untuk menjaga eksistensi budaya lokal.  
Bagaimana cara membelajarkannya? Inilah yang kita akan 

bicarakan pada bagian ini, yakni strategi tepat dalam pembelajaran 

sastra tradisional. Beberapa langkah strategis yang dapat kita 

lakukan, khususnya para pendidik/guru, yaitu:  

a. Mengintegrasikan narasi soal kelokalan terutama pada saat 

pembelajaran bahasa dan sastra atau apresiasi sastra bahkan 

lintas  mata pelajaran.  

b. Melakukan kolaborasi dengan komunitas-komunitas adat dan 

para tokoh budaya sesuai dengan metode dan model 

pembelajaran yang dipilih agar pembelajaran lebih kontekstual; 

dan,  

c. Mengembangkan media pembelajaran berbasis digital yang 

berbasis nilai-nilai budaya lokal pada pembelajaran sastra 

khususnya. Langkah strategis yang konkret ini, diharapkan 

mampu membangun karakter positif, membangun  etika sosial, 

dan identitas kolektif yang kuat   pada generasi muda bangsa ini.  
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Kaitannya dengan strategi pembelajaran sastra tradisional, 

karya-karya sastra tradisional sebagai bahan ajar tentu dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai disiplin ilmu. Kolaborasi saat 

membelajarkan sastra tradisional juga sangat penting dilakukan. 

Seorang guru harus memiliki pemahaman yang lebih daripada 

peserta didiknya.  

Kegiatan pembelajaran yang dipusatkan pada aktivitas peserta 

didik tidak melepaskan peran dan tanggung jawab guru pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Seorang guru saat akan 

membelajarkan materi prosa rakyat legenda dan dongeng. Bisa 

saja, guru memilih strategi pembelajaran bermain drama.  

Peserta didik diajak untuk memerankan setiap tokoh yang ada 

dalam dongeng yang sedang dipelajari sesuai dengan alur yang ada 

dalam prosa itu. Misal, bermain drama yang diadaptasi dari 

legenda Tangkuban Perahu. Secara garis besar, hakikatnya 

pembelajaran sastra mestinya:  

a. Dapat meningkatkan keterampilan  berbahasa para siswa.  

b. Dapat menjadi media untuk meningkatkan pengetahuan 

terhadap keragaman budaya di Indonesia.  

c. Dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kompetensi 

minat bakat serta kecakapan secara individu (siswa); dan.  

d. Dapat membentuk watak serta karakter yang positif pada setiap 

individu yang mempelajarinya.   
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Fundamental Pembelajaran dengan Pendekatan 

Diferensiasi 

Keragaman dalam kapabilitas, ketertarikan, dan pendekatan belajar 

yang melekat pada setiap peserta didik merepresentasikan 

kompleksitas yang perlu diatasi oleh para pendidik dalam 

mengonstruksi pembelajaran yang berdaya guna.  

Sebagai respons terhadap heterogenitas tersebut, strategi 

pembelajaran dengan diferensiasi hadir menjadi jembatan 

penghubung antara potensi intrinsik peserta didik dengan 

pengalaman edukatif yang difasilitasi.  

Strategi ini melampaui sekadar akomodasi terhadap keunikan 

individual, namun berorientasi pada optimalisasi perkembangan dan 

pencapaian personal melalui perancangan proses edukasi yang 

responsif terhadap kebutuhan spesifik setiap pembelajar. 

1. Esensi Pembelajaran Diferensiasi 

Pada hakikatnya, pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi 

merupakan paradigma pengajaran yang berpijak pada kesadaran 

bahwa peserta didik mengalami proses belajar optimal ketika 

pengajar mengakomodasi variabilitas kesiapan, minat, dan profil 

pembelajaran mereka.  

Tomlinson (2001:5) mengonseptualisasikan pembelajaran 

dengan pendekatan diferensiasi sebagai "paradigma berpikir 

mengenai proses belajar-mengajar yang memperjuangkan 

dimulainya pembelajaran dari posisi aktual peserta didik, bukan 

dari rencana pembelajaran yang kaku, serta menyediakan 

pengalaman edukatif yang mengoptimalkan perkembangan 

peserta didik." 

Senada dengan perspektif tersebut, Gregory dan Chapman 

(2013:2) mengartikulasikan bahwa diferensiasi merupakan filosofi 

yang memfasilitasi pengajar untuk melakukan perencanaan 

strategis dalam pemenuhan kebutuhan peserta didik. Diferensiasi 

bukanlah sekadar teknik instruksional atau skema pengelolaan 

kelas. Pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi bermakna 

pengakuan terhadap eksistensi peserta didik sebagai individu 

dengan kebutuhan dan latar kontekstual yang beraneka ragam. 
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3. Strategi Pengembangan Profesional Pendidik Dalam Konteks 

Diferensiasi 

Keberhasilan jangka panjang dalam menerapkan pendekatan 

berdiferensiasi dalam pengajaran bahasa dan sastra bergantung 

pada proses pengembangan profesional yang berlangsung secara 

terus-menerus. Tomlinson dan Moon (2018:273) menyatakan 

bahwa keterampilan menerapkan diferensiasi bersifat dinamis dan 

membutuhkan pembelajaran berkelanjutan sepanjang karier 

seorang pendidik. 

Salah satu model pengembangan yang efektif adalah 

pembentukan komunitas praktik profesional. Dalam wadah ini, 

guru dapat saling berbagi pengalaman, mendiskusikan tantangan, 

dan mengembangkan inovasi pedagogis. Gregory dan Chapman 

(2020:231) mencatat bahwa interaksi dalam komunitas ini 

mendorong munculnya strategi diferensiasi baru yang aplikatif. 

Program mentoring dan coaching juga menjadi langkah penting. 

Dengan menjalin relasi antara pendidik berpengalaman dan 

pemula, tercipta ruang pembelajaran yang lebih personal dan 

terarah.  

Muhammadiah (2024:289) menekankan bahwa siklus 

pembimbingan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

bersama dapat memperkuat kompetensi guru dalam mengajar 

bahasa yang responsif budaya. Keterlibatan dalam penelitian 

tindakan kelas memberikan peluang kepada guru untuk 

melakukan inovasi berbasis data dalam lingkup praktiknya sendiri. 

Brookhart (2019:192) menggarisbawahi pentingnya pendekatan 

ini dalam mengkaji efektivitas pengelompokan fleksibel, 

penugasan bertingkat, dan asesmen formatif. 

Pelatihan tematik seperti seminar atau workshop juga dapat 

memperkaya pengetahuan dan keterampilan guru. Saleh et al. 

(2024:256) menyoroti nilai pelatihan yang memadukan teori 

dengan praktik langsung, seperti latihan membuat soal bertingkat 

atau proyek pembelajaran sastra berbasis pilihan. Partisipasi 

dalam pengembangan kurikulum kolaboratif membuka ruang bagi 

guru untuk merancang pembelajaran yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan siswa.  
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Endraswara, dkk. (2021:213) menunjukkan bahwa proses 

perancangan bersama ini memperluas cakrawala pedagogis dan 

memperdalam pemahaman prinsip diferensiasi. Adopsi teknologi 

pembelajaran daring juga memainkan peran penting. Akses 

terhadap platform digital dan komunitas virtual memungkinkan 

pendidik memperoleh sumber belajar dan berbagi praktik terbaik 

secara luas. Muhammadiah dan Astarina (2024:167) menegaskan 

bahwa forum daring menjadi sarana efektif pertukaran 

pengalaman lintas wilayah.  

Portofolio profesional yang mencatat proses, refleksi, serta 

capaian guru menjadi media untuk menilai dan merencanakan 

pengembangan kompetensi secara mandiri. Tomlinson (2017:304) 

menyarankan agar portofolio mencakup rencana, karya siswa, 

serta inovasi dalam pengajaran sebagai bukti keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran berkelanjutan. Keterlibatan dalam jaringan 

lintas disiplin membuka peluang kolaborasi interdisipliner yang 

memperkaya perspektif dalam diferensiasi.  

Muhammadiah (2024:318) menekankan bahwa dialog antara 

bidang linguistik, psikologi, budaya, dan pedagogi dapat 

memperkuat kurikulum bahasa yang inklusif dan adaptif. Menilai 

efektivitas pendekatan berdiferensiasi dalam pengajaran bahasa 

dan sastra menuntut kerangka evaluasi yang kompleks dan 

multidimensional. Melalui indikator yang terukur, teknik 

pengumpulan data yang kaya, proses refleksi yang sistematis, dan 

strategi pengembangan profesional yang berkesinambungan, guru 

dapat terus menyempurnakan praktik pembelajaran mereka agar 

lebih adaptif terhadap keragaman siswa. 

Evaluasi semacam ini memungkinkan pendidik tidak hanya 

meninjau keberhasilan diferensiasi tetapi juga memetakan area 

yang perlu dioptimalkan, memperkuat siklus perbaikan 

berkelanjutan. Seperti diungkapkan Tomlinson (2017:327), 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses yang terus 

berkembang dan menuntut keterbukaan terhadap perubahan. 

Dalam dinamika pengajaran bahasa dan sastra, fokus evaluasi 

tidak terbatas pada peningkatan capaian akademik, melainkan juga 

mencakup pembentukan siswa sebagai komunikator reflektif, 
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pemikir analitis, dan penikmat sastra yang peka terhadap 

keberagaman linguistik dan budaya. Muhammadiah (2024:342) 

menegaskan bahwa keberhasilan sejati dari pembelajaran 

berdiferensiasi terletak pada kemampuannya membentuk ruang 

belajar yang inklusif dan memfasilitasi pengembangan potensi 

individual secara optimal. 
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Pendahuluan  
Kurikulum Merdeka sebagai kerangka baru dalam sistem pendidikan 

nasional Indonesia menekankan pada fleksibilitas, diferensiasi, dan 

kemandirian belajar. Dalam konteks ini, Pembelajaran Bahasa 

Indonesia tidak hanya sebagai instrumen komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana penguatan karakter, penalaran kritis, dan 

keterampilan literasi.  

Pendekatan pembelajaran terpadu menjadi solusi pedagogis yang 

relevan dalam menjawab tantangan tersebut. Melalui pendekatan ini, 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diintegrasikan dengan 

pengalaman belajar bermakna yang melibatkan berbagai kompetensi 

lintas bidang. 

Bab ini membahas pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara terpadu dengan meninjau teori-teori utama, karakteristik, 

model implementasi, dan praktik baik yang sejalan dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. Pembahasan ini juga mencakup refleksi 

kritis terhadap kelebihan dan tantangan model pembelajaran terpadu 

di kelas Bahasa Indonesia serta bagaimana guru dapat 

memanfaatkannya secara optimal. 

 

Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia Terpadu  
Pendekatan pembelajaran terpadu merupakan strategi pedagogis 

yang secara sistematis mengaitkan berbagai aspek keilmuan, baik 

dalam lingkup intra-mata pelajaran maupun antar-mata pelajaran, 

guna menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan bermakna 

bagi peserta didik. Dalam konteks ini, pembelajaran tidak lagi 

dipandang sebagai proses segmental yang terpisah-pisah berdasarkan 

disiplin keilmuan, melainkan sebagai satu kesatuan pengalaman yang 

mengintegrasikan berbagai konsep, keterampilan, dan nilai.  

Dengan demikian, peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

membangun pemahaman konseptual secara utuh melalui pengalaman 

langsung yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata 

(Fogarty, 1991; Drake, 1998). Makna “bermakna” dalam pembelajaran 

terpadu tidak sekadar mengacu pada penguasaan materi ajar, tetapi 

lebih jauh mengarah pada kemampuan peserta didik untuk 

melakukan transfer pengetahuan dan keterampilan antar konteks 

serta antar bidang ilmu.  
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Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Terpadu di 

Kelas  
Kepemimpinan Implementasi pembelajaran terpadu memerlukan 

desain pembelajaran yang sistematis, kreatif, dan reflektif. Guru harus 

merancang satuan pelajaran berbasis tema atau proyek yang sesuai 

dengan capaian pembelajaran dan kebutuhan siswa. Langkah-langkah 

implementasi: 

1. Menentukan tema pembelajaran yang kontekstual dan sesuai 

dengan lingkungan siswa. 

2. Merancang tujuan dan indikator capaian untuk setiap keterampilan 

bahasa dalam tema tersebut. 

3. Mengembangkan aktivitas belajar yang saling terintegrasi, 

misalnya melalui pendekatan project-based learning. 

4. Menerapkan penilaian autentik, termasuk portofolio, penilaian 

teman sebaya, dan refleksi belajar. 

Contoh implementasi: Tema “Keberagaman Budaya Lokal”. Siswa 

diminta menyusun laporan observasi tentang budaya lokal, menulis 

deskripsi, menyusun teks wawancara, membuat poster digital, dan 

mempresentasikan temuannya secara lisan. 

 

Tantangan dan Strategi Mengatasi Hambatan  
Beberapa tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia terpadu antara lain: 

1. Keterbatasan sumber daya guru, terutama dalam perencanaan 

lintas keterampilan. 

2. Kesiapan siswa, yang beragam dari sisi literasi dan keterampilan 

belajar mandiri. 

3. Struktur kurikulum yang belum sepenuhnya fleksibel, sehingga 

menyulitkan integrasi antar mata pelajaran. 

 

Strategi mengatasinya meliputi: 

1. Pelatihan guru dalam desain pembelajaran lintas keterampilan dan 

literasi digital. 

2. Pemanfaatan teknologi untuk sumber belajar dan kolaborasi 

daring. 

3. Penguatan komunitas belajar guru untuk berbagi praktik baik dan 

refleksi bersama. 
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Kelebihan dan Manfaat Pembelajaran Terpadu Dalam 

Bahasa Indonesia 

Beberapa Beberapa kelebihan pembelajaran terpadu untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia adalah: 

1. Mengembangkan literasi secara menyeluruh, tidak hanya 

kemampuan membaca dan menulis. 

2. Meningkatkan daya kritis dan kreatif siswa, melalui tugas-tugas 

terpadu yang bermakna. 

3. Mengurangi duplikasi materi, karena tema yang sama digunakan 

dalam berbagai keterampilan. 

4. Mendorong kolaborasi dan tanggung jawab sosial, terutama dalam 

tugas berbasis kelompok atau proyek. 
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Konsep Dasar Pembelajaran Interaktif Dan Kolaboratif  

Pembelajaran interaktif merupakan pendekatan pendidikan yang 

bersifat multifaset, yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif 

peserta didik dalam berinteraksi dengan materi, sesama siswa, dan 

pengajar. Pendekatan ini bertujuan untuk mentransformasikan peran 

siswa dari sekadar penerima informasi menjadi pelaku aktif dalam 

proses belajar.  

Pembelajaran interaktif mendorong keterlibatan aktif siswa 

dengan materi, teman sebaya, dan pengajar. Pendekatan ini mengajak 

siswa untuk berpartisipasi langsung dalam proses belajar, bukan 

sekadar menjadi pengamat pasif, sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman belajar mereka serta memperdalam pemahaman secara 

menyeluruh (Lukita et al., 2017). 

Pembelajaran interaktif merupakan suatu proses di mana 

algoritma pembelajaran mesin diberikan contoh-contoh yang relevan 

dan dipilih secara selektif, bukan secara acak seperti dalam 

pendekatan pembelajaran terawasi konvensional. Strategi ini 

membantu algoritma belajar secara lebih efisien dengan memusatkan 

perhatian pada data yang paling informatif, sehingga mempercepat 

dan menyempurnakan proses pembelajaran (Vembu & Zilles, 2016).  

Menurut (Mizin & Shemuda, 2023) Pembelajaran interaktif 

merujuk pada bentuk interaksi yang terstruktur antara peserta didik 

dan pendidik, yang dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif 

seluruh pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

interaktif adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif 

melalui interaksi dengan materi, teman, dan guru, menciptakan proses 

belajar yang lebih dinamis (Universiti Putra Malaysia, Malaysia & 

Abdul Aziz, 2018). 

Pendapat para ahli menyatakan bahwa pembelajaran interaktif, 

baik dalam konteks pendidikan maupun pembelajaran mesin, 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif dan pemilihan informasi 

yang bermakna. Dalam pendidikan, pendekatan ini meningkatkan 

partisipasi siswa dan pemahaman mendalam, sementara dalam 

pembelajaran mesin, strategi ini memungkinkan algoritma belajar 

lebih efisien melalui data yang dipilih secara selektif. 
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memungkinkan siswa terlibat dalam pemecahan masalah yang 

kompleks dan mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. Model 

pembelajaran kolaboratif seperti Problem-Based Learning (PBL) juga 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan berpikir kritis.  

Penelitian yang dilakukan oleh Prastika et al. (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan strategi PBL-STEM tidak hanya 

meningkatkan minat siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan 

berpikir kritis melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan 

pemecahan masalah secara kolaboratif (Prastika et al., 2022). Kerja 

sama dalam menyelesaikan masalah dunia nyata memungkinkan 

siswa untuk mengintegrasikan berbagai perspektif, yang sangat 

penting untuk pengembangan keterampilan pemecahan masalah.  

Hal ini juga diperkuat oleh Warsah et al. (2021), yang menemukan 

bahwa pembelajaran kolaboratif mendorong keterlibatan 

metakognitif, yang pada gilirannya meningkatkan berpikir kritis 

(Institut Agama Islam Negeri Curup, Indonesia, idiwarsah@gmail.com 

et al., 2021). Kemampuan metakognitif, yang mencakup pengelolaan 

dan refleksi terhadap proses berpikir, juga memiliki peran penting 

dalam pembelajaran kolaboratif.  

Magno (2010) menyatakan bahwa keterampilan metakognitif 

mendukung berpikir tingkat tinggi, memungkinkan siswa untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki pemikiran mereka. Hal ini sejalan 

dengan penerapan strategi metakognitif dalam pembelajaran 

interaktif yang dapat membantu siswa mengasah kemampuan 

berpikir kritis (Magno, 2010). 

Selain itu, penggunaan strategi konflik kognitif dalam lingkungan 

pembelajaran kolaboratif juga memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan berpikir kritis. Verawati et al. (2019) mengemukakan 

bahwa pembelajaran yang mendorong disonansi kognitif dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan cara mendorong 

siswa untuk menyatukan gagasan yang saling bertentangan selama 

diskusi.  

Pendekatan ini penting untuk mendorong pemikiran yang lebih 

mendalam dan analitis. Teknologi yang terintegrasi dalam 

pembelajaran kolaboratif juga memiliki peran besar dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penggunaan teknologi 
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dalam pembelajaran kolaboratif dapat menciptakan pola pikir kritis 

yang fokus pada eksplorasi dan penciptaan pengetahuan alternatif 

(Huang et al., 2012).  

Selain itu, platform daring yang mendukung kolaborasi, seperti 

yang ditemukan oleh Batlolona et al. (2017), mengungkapkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis inquiry yang dikombinasikan 

dengan pembelajaran kolaboratif dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui diskusi 

mendalam dan penyelesaian masalah bersama. 

Secara keseluruhan, bukti yang ada menegaskan bahwa 

lingkungan pembelajaran interaktif dan kolaboratif, dengan dukungan 

strategi metakognitif dan penerapan konflik kognitif, dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

siswa secara substansial.  

Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk 

mengintegrasikan metodologi ini dalam kurikulum mereka untuk 

mendorong keterlibatan kognitif yang lebih tinggi serta 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah yang lebih mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Strategi Pembelajaran Interaktif dan Kolaboratif 

 

251 Adah Aliyah 

Daftar Pustaka  

Auliana, R. A. R., Rahmawati, F., Mahanani, T., & Marwanti, M. (2023). 
The Factors That Influence Student Satisfaction During Online 
Learning on The Subject of Culinary in the Bachelor of Applied 
Culinary Program of UNY. Pedagogia: Jurnal Pendidikan, 13(1), 43–
55. https://doi.org/10.21070/pedagogia.v13i1.1539. 

Baker, M. J. (2015). Collaboration In Collaborative Learning. 
Interaction Studies. Social Behaviour and Communication in 
Biological and Artificial Systems, 16(3), 451–473. 
https://doi.org/10.1075/is.16.3.05bak. 

Bakla, A. (2017). Yabancı Dil Eğitiminde Etkileşimli Videolar: Takım 
Çantanızda Yeni Bir Alet. Mersin Üniversitesi Eğitim Fakültesi 
Dergisi, 124–124. https://doi.org/10.17860/mersinefd.305769. 

Capperucci, D., Scierri, I. D. M., Salvadori, I., Batini, F., Toti, G., 
Barbisoni, G., & Pera, E. (2022). Remote Teaching during COVID-19 
Emergency: Teaching and Assessment Strategies and the Role of 
Previous Training. Education Sciences, 12(10), 646. 
https://doi.org/10.3390/educsci12100646. 

Daniel A & Suleiman, I.A. (2023). Enhancing Pupil Engagement And 
Learning Through Augmented Reality-Based Interactive Phonetics 
Education. World Journal of Advanced Engineering Technology and 
Sciences, 9(1), 260–271. 
https://doi.org/10.30574/wjaets.2023.9.1.0131. 

Dos Santos, V. V., & Notargiacomo, P. (2024). The Benefits of Wolfram 
Alpha Tool Applied to Interactive Learning Environments in STEM 
Education: In E. Cayton, M. Sanders, & J. A. Williams (Eds.), Advances 
in Early Childhood and K-12 Education (pp. 158–195). IGI Global. 
https://doi.org/10.4018/978-1-6684-5939-3.ch008. 

Doyle, C., & Nagle, T. (2019). A Framework For Evaluating The 
Effectiveness Of Technology Enabled Collaborative Learning. 
https://doi.org/10.31219/osf.io/6hq5j. 

Elsayed Abdelhalim, G., Mohamed Fouad Kamel, N., & Shaban Abd-El 
Fattah Abd-ElRasoul, A. (2020). Effect of Interactive Learning 
environment on Nursing Students’ Engagement and Academic Self-
Concept. Egyptian Journal of Health Care, 11(3), 670–681. 
https://doi.org/10.21608/ejhc.2020.169588. 



Strategi Pembelajaran Interaktif dan Kolaboratif 
 

 

252 Adah Aliyah 

Eseryel, D., Ge, X., Ifenthaler, D., & Law, V. (2011). Dynamic Modeling 
as a Cognitive Regulation Scaffold for Developing Complex 
Problem-Solving Skills in an Educational Massively Multiplayer 
Online Game Environment. Journal of Educational Computing 
Research, 45(3), 265–286. https://doi.org/10.2190/EC.45.3.a. 

FTMS College, Kwok, W. J., Zhainuddin, M., & FTMS College. (2017). 
TWIDDLA: The Engaging Teaching Tool For Interactive Classroom 
Solutions. International Journal of Information Systems and 
Engineering, 5(1), 40–47. 
https://doi.org/10.24924/ijise/2017.04/v5.iss1/40.47. 

Hari Waskito, I Wayan Karja, Ni Luh Sustiawati, Waskito, H., Karja, I. 
W., Indonesian Art Institute Denpasar, Sustiawati, N. L., & 
Indonesian Art Institute Denpasar. (2024). The Use of Arts 
Learning Management Technology. International Journal of Social 
Science and Human Research, 07(02). 
https://doi.org/10.47191/ijsshr/v7-i02-48. 

Huang, K. H., Hung, K.-C., & Cheng, C.-C. (2012). Enhancing Interactivity 
In Geography Class: Fostering Critical Thinking Skills Through 
Technology. Problems of Education in the 21st Century, 50(1), 32–
45. https://doi.org/10.33225/pec/12.50.32. 

Ifenthaler, D., Gibson, D., & Zheng, L. (2020). Attributes of Engagement 
in Challenge-Based Digital Learning Environments. In P. Isaias, D. 
G. Sampson, & D. Ifenthaler (Eds.), Online Teaching and Learning in 
Higher Education (pp. 81–91). Springer International Publishing. 
https://doi.org/10.1007/978-3-030-48190-2_5. 

Institut Agama Islam Negeri Curup, Indonesia, idiwarsah@gmail.com, 
Warsah, I., Morganna, R., Institut Agama Islam Negeri Curup, 
Indonesia,  rulymorganna@gmail.com, Uyun, M., Universitas Islam 
Negeri Raden Fatah Palembang, Indonesia, 
muhamaduyun_uin@radenfatah.ac.id, Hamengkubuwono, H., 
Institut Agama Islam Negeri Curup, Indonesia, 
hamengku7@gmail.com, Afandi, M., & Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia, muslim.afandi@uin-
suska.ac.id. (2021). The Impact of Collaborative Learning on 
Learners’ Critical Thinking Skills. International Journal of 
Instruction, 14(2), 443–460. 
https://doi.org/10.29333/iji.2021.14225a. 



Strategi Pembelajaran Interaktif dan Kolaboratif 

 

253 Adah Aliyah 

Le, H., Janssen, J., & Wubbels, T. (2018). Collaborative Learning 
Practices: Teacher And Student Perceived Obstacles To Effective 
Student Collaboration. Cambridge Journal of Education, 48(1), 103–
122. https://doi.org/10.1080/0305764X.2016.1259389. 

Lukita, H., Sujana, Y., & Budiyanto, C. (2017). Can Interactive Learning 
Improve Learning Experience? A Systematic Review of The 
Literature. Proceedings of the International Conference on Teacher 
Training and Education 2017 (ICTTE 2017). International 
Conference on Teacher Training and Education 2017 (ICTTE 2017), 
Surakarta, Indonesia. https://doi.org/10.2991/ictte-17.2017.56. 

Magno, C. (2010). The Role Of Metacognitive Skills In Developing 
Critical Thinking. Metacognition and Learning, 5(2), 137–156. 
https://doi.org/10.1007/s11409-010-9054-4. 

Mehall, S. (2020). Purposeful Interpersonal Interaction: What is it and 
How is it Measured? Online Learning, 24(1). 
https://doi.org/10.24059/olj.v24i1.2002. 

Ng, W. S., & Yu, G. (2023). The Impacts of Dialogic Interaction to Engage 
Students in Peer Assessment. The Asia-Pacific Education 
Researcher, 32(1), 53–64. https://doi.org/10.1007/s40299-021-
00633-2. 

Paul, A., & Kundu, D. (2021). Collaborative Learning. International 
Journal of English Learning & Teaching Skills, 3(4), 2567–2576. 
https://doi.org/10.15864/Ijelts.3408. 

Prastika, F. R., Dasna, I. W., & Santoso, A. (2022). Implementation of 
Problem-Based Learning-Stem Strategy on Students’ Conceptual 
Understanding and Critical Thinking in Fundamental of Chemical 
Equilibrium. Jurnal Ilmu Pendidikan, 28(1), 1. 
https://doi.org/10.17977/um048v28i1p1-6. 

Swasti, M., Hutapea, N. M., & Suanto, E. (2022). Pengembangan Media 
Pembelajaran Interaktif Berbasis Discovery Learning. Jurnal 
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 6(3), 2428–2441. 
https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i3.1561. 

Universiti Putra Malaysia, Malaysia, & Abdul Aziz, F. (2018). The 
Effectiveness of Interactive Learning in Manufacturing 
Engineering. Journal of Engineering and Science Research, 2(6), 10–
16. https://doi.org/10.26666/rmp.jesr.2018.6.3. 



Strategi Pembelajaran Interaktif dan Kolaboratif 
 

 

254 Adah Aliyah 

Vembu, S., & Zilles, S. (2016). Interactive Learning from Multiple Noisy 
Labels. In P. Frasconi, N. Landwehr, G. Manco, & J. Vreeken (Eds.), 
Machine Learning and Knowledge Discovery in Databases (Vol. 
9851, pp. 493–508). Springer International Publishing. 
https://doi.org/10.1007/978-3-319-46128-1_31. 

Vocational High-School Teachers’ Perceptions of Media Used in EFL 
Classroom. (2023). English Teaching and Linguistics Journal (ETLiJ), 
4(1). https://doi.org/10.30596/etlij.v4i1.13761. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://doi.org/10.30596/etlij.v4i1.13761


Strategi Pembelajaran Interaktif dan Kolaboratif 

 

255 Adah Aliyah 

PROFIL PENULIS  

Adah Aliyah, M.Pd. 

Adah Aliyah, penulis Lahir di Cianjur 22 

September 1986. Ia menyelesaikan Sarjana 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi 

Agama Islam (STAI) Siliwangi Bandung 

tahun 2011. Tahun 2018 ia menyelesaikan 

studi Magister Pendidikan Agama Islam di 

Program Pascasarjana UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung dengan Konsentrasi 

Pendidikan Agama Islam. Saat ini sedang 

menempuh pendidikan Doktor konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam di 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Ia mengajar sebagai Dosen tetap 

pada Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Kharisma Cicurug Sukabumi.  

 

Email Penulis: aliyah.kholik@gmail.com.  

 

mailto:aliyah.kholik@gmail.com


Imunisasi Pada Bayi dan Anak 
 

 

256 Cityta Putri Kwarta 

 

 

 
 

 
 

BAB 15 
PENGEMBANGAN 

MATERI AJAR BAHASA 
DAN SASTRA INDONESIA 

YANG INOVATIF DAN 
RELEVAN 

 

 

 

 

Dr. Andi Hamsiah, M.Pd. 

Universitas Bosowa 

 

 

 

 

 

 

 

http://m.pd/


Pengembangan Materi Ajar Bahasa dan  
Sastra Indonesia yang Inovatif dan Relevan 

 
 

 

257 Andi Hamsiah 

Pentingnya Inovasi Dalam Materi Ajar 

Materi ajar berkenaan dengan segala bentuk bahan atau materi 

pelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar, untuk 

membantu guru dan siswa  dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Materi ajar berperan penting membantu peserta didik  untuk belajar 

lebih efektif, meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi, serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik  Fungsi utama materi 

ajar, sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi dan 

membantu siswa menguasai dan memahami  materi pelajaran.  

Materi ajar selalu berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Solihati (2023), menyatakan bahwa inovasi dalam 

materi ajar atau pembelajaran sangat krusial untuk meningkatkan 

pendidikan demi mencapai hasil yang lebih efektif dan efisien. Inovasi 

dalam materi ajar Bahasa dan Sastra Indonesia sangat penting untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan pendekatan yang kreatif 

dan interaktif, siswa lebih tertarik untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan teknologi dan metode pembelajaran yang 

dinamis dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Selain itu, materi ajar perlu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman, mengingat dunia yang cepat berubah. Siswa saat ini lebih 

akrab dengan perangkat digital, sehingga penggunaan media digital 

dalam pembelajaran menjadi relevan dan efektif. Materi akan 

mengurangi beban guru dalam menyajikan materi (tatap muka), 

sehingga dosen lebih banyak waktu untuk membimbing dan 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Materi pembelajaran adalah pengetahuan,keterampilan, dan 

sikap yang harus dipelajari dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. Inovasi juga mendorong siswa 

untuk belajar secara mandiri; dengan menyediakan sumber daya yang 

bervariasi dan menarik, siswa dapat mengeksplorasi minat mereka 

sendiri di luar batasan kelas. Permanasari (2016), menyatakan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan berbagai konteks dapat 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan abad ke-21 menekankan keterampilan seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Materi ajar yang inovatif 



Pengembangan Materi Ajar Bahasa dan  
Sastra Indonesia yang Inovatif dan Relevan 

 

264 Andi Hamsiah 

keterampilan berbahasa dan berbicara di depan umum, tetapi juga 

meningkatkan kerja sama tim dan kreativitas.  

Siswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif, memahami 

peran masing-masing, dan menyampaikan pesan moral melalui 

pertunjukan. Selain itu, pementasan drama dapat diadakan di depan 

audiens yang lebih luas, seperti orang tua dan masyarakat, sehingga 

siswa merasakan dampak positif dari karya mereka. Penggunaan 

teknologi dalam proyek kreatif juga sangat relevan. Siswa dapat 

menggunakan aplikasi dan perangkat lunak untuk menciptakan video 

pendek atau presentasi multimedia yang menggambarkan analisis 

karya sastra. Misalnya, mereka dapat membuat video yang 

menceritakan kembali sebuah cerita atau menjelaskan tema dan 

karakter dalam bentuk animasi. Video kreatif bisa juga berupa  film 

pendek {reels} yang  bersifat menghibur, mengedukasi, 

menyampaikan informasi.  Proyek semacam ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks sastra, tetapi juga 

melatih keterampilan teknis dan kreativitas mereka. 

Selain itu, siswa dapat diajak untuk membuat antologi karya 

sastra kelas, setiap siswa menyumbangkan karya mereka. Proses 

pengumpulan, penyuntingan, dan penerbitan antologi ini memberikan 

pengalaman berharga dalam dunia penerbitan. Siswa belajar tentang 

pentingnya revisi dan umpan balik, serta nilai dari kolaborasi dalam 

menciptakan produk akhir yang berkualitas. Antologi ini juga bisa 

menjadi kenang-kenangan berharga bagi siswa, serta dapat 

dipresentasikan di acara sekolah atau komunitas. 

Melalui proyek kreatif, siswa tidak hanya mendapatkan 

kesempatan untuk belajar bahasa dan sastra dengan cara yang 

menyenangkan, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

interpersonal dan teknis. Kegiatan ini menciptakan ikatan yang lebih 

kuat di antara siswa, meningkatkan rasa percaya diri, dan membangun 

karakter mereka sebagai individu yang kreatif dan proaktif. Dengan 

demikian, proyek kreatif menjadi salah satu alat yang efektif untuk 

mengintegrasikan pembelajaran dengan pengalaman nyata, sekaligus 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
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Tabel 15.1: Jenis dan Bentuk Inovasi 
Jenis Penciptaaan Perluasan Penyalinan Sintesis  

Bentuk 
Pemanfaatan 
Teknologi 

Bentuk 
Gamification 

 

Bentuk Realitas 
Virtual (VR) 

 

Bentuk 
Pembelajaran 
Berbasis Projek 

 

Bentuk 
Pembelajaran 
terdiferensiasi 

Bentuk 
Sekolah Berbasis 
Masyarakat 

 
 Penggunaan 

unsur-unsur 
permainan 
seperti, poin, 
kompetisi  

Simulasi realitas 
menggunakan 
perangkat 
khusus, sehingga 
merasa di 
lingkungan 
secara virtual  

Siswa belajar 
melalui proyek 
nyata 

Sesuai gaya 
belajar siswa 

Bekerjasama 
dengan masyarakat 
menciptakan 
lingkungan belajar 
lebih kontekstual  

Sumber: PSF School Development Outreach. 

Gambar 15.1: Modul Ajar Pembelajaran Literasi, Numerasi & 
Bahasa Transisi-Versi Lengkap.  

Sumber: https://www.inovasi.or.id/id/publikasi/modul-ajar-versi-
lengkap/. 
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Pengertian Kesulitan Belajar   

Kesulitan Belajar adalah sebuah kondisi yang mana siswa memiliki 

permasalahan atau mengalami hambatan yang menyebabkan siswa 

tidak dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal seperti 

siswa lain atau sesuai harapan guru-gurunya.  Hambatan ini terjadi 

dapat bersifat sementara atau bahkan bersifat permanen tergantung 

faktor yang mempengaruhinya.  

Pada dasarnya kesulitan belajar yang dialami oleh siswa bukan 

karena semata-mata rendahnya intelegensi yang dimiliki oleh siswa, 

namun ada berbagai faktor lain yang dapat mempengaruhinya seperti 

faktor  psikologis, faktor fisiologis, faktor sarana dan prasarana, dan 

faktor lingkungan.  Faktor-faktor inilah yang dapat menghambat 

proses pembelajaran karena dapat mengakibatkan siswa menjadi 

terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar dengan 

baik sesuai dengan apa yang diharapkan (Simanjuntak et al., 2023). 

 

Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia 
1.  Kesulitan Belajar Bahasa  

Kesulitan belajar bahasa adalah hambatan yang dialami oleh 

seseorang dalam memahami, menggunakan, bahkan menguasai 

bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini bisa terjadi pada 

siapa saja termasuk pada siswa. Berikut jenis-jenis kesulitan 

belajar bahasa:  
a. Mendengarkan (Listening) 

Mendengarkan adalah proses menyimak secara aktif untuk 

memahami pesan yang disampaikan melalui bahasa lisan. Pada 

tahap mendengarkan, pendengar bukan hanya menjadi 

pendengar saja melainkan ia harus dapat memahami makna 

kata dan kalimat dari apa yang ia sedang dengarkan, lalu harus 

mampu menangkap ide pokok dan menafsirkan maksud 

pembicara.  

Pada pembelajaran bahasa dalam aspek mendengarkan, 

biasanya siswa mengalami kesulitan dalam menangkap isi 

pesan secara utuh biasanya dikarenakan pembicara berbicara 

terlalu cepat, kesulitan dalam membedakan bunyi-bunyi bahasa 

yang hampir mirip seperti /p/ dan /b/, kurangnya pemahaman 
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hanya tes objektif saja. Evaluasi yang berbasis proses dan reflektif 

dapat membantu mengatasi masalah ini dengan cara: 

a. Memberikan umpan balik berkelanjutan artinya pada tahap ini 

guru mengamati proses pembelajaran sambil memberikan 

bimbingan yang sesuai dengan kesalahan yang dialami oleh 

sesuai agar ia tidak melakukan hal yang sama; 

b. Mendorong kesadaran dan kemandirian belajar artinya  guru 

harus melakukan refleksi diakhir pembelajaran yang berguna 

untuk mengenali dan mengevaluasi kelebihan dan kelemahan 

masing-masing siswa dalam belajar. Selain itu guru dan siswa 

dapat menyusun strategi belajar yang lebih efektif lagi; 

c. Mengembangkan pemahaman mendalam artinya proses 

pembelajaran tidak berfokus pada materi yang sudah didapat 

saja, siswa dapat mengaitkan pemahaman yang sudah ada 

dengan informasi lain atau pengalaman yang ia punya. Hal ini 

akan mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, reflektif, 

dan mandiri. 

 

5. Guru Sebagai Pendamping Belajar dan Inspirator Siswa 

Pada dasarnya menjadi seorang guru tugasnya bukan hanya 

menjadi pengajar semata, lebih dari itu tugas guru salah satunya 

menjadi pendamping belajar dan inspirator bagi siswanya. Sebagai 

pendamping belajar guru bertugas sebagai:  

a. Pendamping proses belajar siswa baik secara personal maupun 

emosional, apalagi jika siswa menemukan kesulitan dalam 

belajar; 

b. Membantu siswa menemukan gaya belajar yang sesuai agar 

mereka lebih mudah memahami materi; 

c. Memberikan arahan, dukungan, dan bimbingan secara 

berkelanjutan, bukan hanya saat siswa berhasil, tetapi juga saat 

mereka gagal; 

d. Menciptakan suasana belajar yang terbuka, inklusif, dan 

menghargai keberagaman, sehingga siswa merasa aman untuk 

bertanya, berekspresi, dan mencoba hal baru.  
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Tak hanya sebagai pendamping belajar, guru pun bertugas 

sebagai inspirator bagi siswa nya seperti:  

a. Menjadi teladan dalam semangat belajar dan pantang 

menyerah, sehingga siswa terdorong untuk meniru ketekunan 

dan semangat guru; 

b. Membangun harapan dan keyakinan pada potensi siswa, 

terutama kepada mereka yang merasa kurang percaya diri; 

c. Menginspirasi melalui cerita, pengalaman, dan tindakan nyata 

yang menggugah semangat dan membuka wawasan siswa; 

d. Mendorong kreativitas, keberanian mengambil risiko, dan 

berpikir kreatif, sehingga siswa tidak takut gagal dan terus 

berkembang (Abidin, 2012). 
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Pendidikan di Indonesia  

Pendidikan di Indonesia sangat berperan untuk menyiapkan kualitas 

manusia agar berkompeten, kreatif, dan relevan, sesuai Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Pemerintah RI Tahun 2025 s.d. 2029, 

bahwa prioritas utama untuk mewujudkan Visi Indonesia Emas tahun 

asalah Pembangunan SDM Unggul (Peraturan Presiden No. 12 Tahun: 

2025). Hal ini juga selaras dengan Asta Cita ke-4 Presiden dan Wakil 

Presiden terpilih yang menekankan penguatan Sumber Daya Manusia 

melalui Pendidikan, Sains, dan Teknologi sebagai fondasi utama 

kemajuan bangsa. 

Pendidikan adalah mandat konstitusi, dan implementasinya 

merupakan bagian dari komitmen negara untuk mencerdaskan anak 

bangsa. Kecerdasan lain yang dimiliki anak bangsa selain pengetahuan 

dan keterampilan adalah karakter dan soft skill, sesuai Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) Jenjang dasar dan menengah yang 

mencakup delapan dimensi, yaitu: 

1. Keimanan dan Ketakwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 

2. Kewargaan (Citizenship); 

3. penalaran kritis (Critical Thinking). 

4. Kreativitas (Creativity) 

5. Kolaborasi (Collaboration) 

6. Kemandirian (Independence) 

7. Kesehatan (Health); dan, 

8. Komunikasi. (Communication) (Permendikdasmen RI No.10: 

2025). 

Pembelajaran Mendalam (PM) sebagai salah satu pendekatan 

pembelajaran di Tahun 2025 adalah bagian komitmen pemerintah 

untuk mencerdaskan putra putri bangsa Indonesia.  PM adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran yang mampu menjawab tantangan 

problematika pembelajaran dan kebutuhan pembelajaran abad 21. 

Pembelajaran Mendalam mendorong pengembangan 

keterampilan tingkat tinggi (hots), penerapan pengetahuan dalam 

konteks dunia nyata, serta pembelajaran yang berkesadaran 

(mindfull), bermakna (meaningfull), dan menggembirakan (joyfull). 

Peran guru untuk mendukung program pemerintah ini sangatlah 

dibutuhkan sebagai aktivator, pembangun budaya, dan kolaborator. 
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6) Asesmen murid. 

7) Kelas. 

 

Menu Dokumen Rujukan, meliputi: 

1) Pengelolaan pembelajaran; 

2) Pengelolaan kinerja; 

3) Peningkatan kompetensi guru; 

4) Pengelolaan satuan pendidikan. 

 

Guru bahasa dan Sastra Indonesia juga dapat meningkatkan 

kompetensi profesionalnya dengan; 

1. Meningkatkan ilmu pengetahuan digital termasuk bagaimana 

menjaga keamanan digital. 

2. Meningkatkan kolaborasi dan jejaring profesional. 

3. Pendidikan dan Pelatihan Profesional Guru (PPG) dalam jabatan 

4. Pembinaan secara berkala dari organisasi profesi 

5. Melaksanakan sertifikasi profesi (upskilling dan reskilling) 

6. Mengikuti beberapa platform pendidikan digital 

7. Membaca buku 

8. Evaluasi dan Refleksi (evaluasi diri sendiri, evaluasi antar teman, 

evaluasi dari pimpinan, evaluasi orang tua/wali siswa, evaluasi 

dari peserta didik, dan evaluasi dari kemitraan DUDIKA). 

 

Guru dikatakan profesional bukan hanya dari penjagaan dan 

peningkatan olah pikir, tetapi guru juga harus meningkatkan 

profesionalnya melalui olahraga. 

1. Sehat jasmani dan rohani 

2. Sehat mental/kepribadian 

a. Berjiwa Pancasila 

b. Berbudi pekerti yang luhur 

c. Bersikap demokratis, kreativitas, etos kerja yang tinggi, 

tanggung jawab 

d. Cinta profesi guru 

e. Mampu membimbing siswa agar dapat seimbang kecerdasan 

intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan rasa karsa, 

serta prakarsa 



Pengembangan Profesional Guru 
Bahasa dan Sastra Indonesia di Era Digital 

 

294 Agusriati 

f. Memiliki dorongan kuat untuk menyelesaikan pekerjaan 

(prestasi) 

g. Cinta profesi guru Bahasa dan Sastra Indonesia Menjunjung 

kode etik profesi guru. (Wahyu Sri Ambar Arum. 2007). 
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Kerangka Konseptual Pengembangan Pembelajaran BIPA 

BIPA adalah singkatan dari Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing. 

Artinya pembelajaran bahasa Indonesia yang subjeknya adalah 

pemelajar asing. Sari (2020) Pemelajar BIPA adalah semua pelajar 

terutama pelajar asing yang memiliki latar belakang bahasa, budaya, 

adat istiadat berbeda dengan budaya Indonesia. Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa kedua, bahasa ketiga, keempat dan lainnya.  

Sebagai bahasa kedua, peran pengetahuan linguistik L1 individu 

dalam pemrosesan bahasa Indonesia L2 sangat penting (Ningsih, 

Boeriswati, & Rahayu, 2023). Pembelajaran BIPA merupakan media 

untuk menyebarluaskan bahasa Indonesia, baik sebagai sarana 

informasi tentang Indonesia maupun untuk memperkenalkan 

masyarakat dan budaya Indonesia. Secara tidak langsung hal ini juga 

meningkatkan persahabatan dan kerja sama antarbangsa untuk 

penunjang  keberhasilan diplomasi budaya Indonesia di dunia 

internasional.  

Era globalisasi telah menjadikan Bahasa Indonesia bukan sekadar 

alat komunikasi domestik, melainkan sarana penting dalam 

menjembatani budaya di tingkat internasional. Data dari Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud Ristek, tercatat 

sebanyak 154 ribu warga negara asing yang mempelajari bahasa 

Indonesia dan 520 lembaga penyelenggara program BIPA yang 

dilansir dari laman BIPA Kemdikbud pada tahun 2023 (Shafira et al. 

2024). Secara tidak langsung, perkembangan ini menuntut adanya 

pendekatan pembelajaran yang lebih sistematis, mengingat keunikan 

Bahasa Indonesia, seperti sistem verba tanpa konjugasi (Nugroho, 

Wahyudi, & Santoso, 2023) serta kekayaan kosakata dari serapan 

lokal seperti pada kata ‘tongkrongan’ atau ‘gemes’ yang kerap 

menyulitkan pemahaman bagi penutur asing (Nisa et al.,  2022). 

Secara pedagogis, pembelajaran BIPA tidak dapat disamakan 

dengan pengajaran bahasa asing lainnya karena kompleksitas konteks 

sosiolinguistiknya. Sebagaimana ditegaskan Ilawati & Nurlina (2025), 

keberhasilan program BIPA bergantung pada tiga pilar: (1) adaptasi 

materi terhadap latar belakang sosial linguistik pemelajar, (2) 

integrasi budaya dalam kurikulum, dan (3) pendekatan berbasis 

kebutuhan (need analysis) seperti modul khusus untuk pekerja migran 
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komunikatif, kontekstual, dan budaya. Dengan menggabungkan 

berbagai metode penilaian kinerja, portofolio, ujian terstandar, dan 

umpan balik, pengajar dapat menciptakan sistem evaluasi yang adil, 

relevan, dan mendorong pertumbuhan kompetensi bahasa pemelajar 

secara menyeluruh. Implementasi evaluasi semacam ini tidak hanya 

mengukur hasil belajar, tetapi juga menjadi bagian integral dari proses 

pembelajaran itu sendiri. 

  

Penutup 
Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) 

merupakan bidang yang terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya minat global terhadap Indonesia, baik sebagai destinasi 

studi, bisnis, maupun pariwisata. Pengembangan program BIPA perlu 

lebih memperhatikan personalisasi pembelajaran, mengingat latar 

belakang dan tujuan pemelajar yang semakin beragam.  

Inovasi seperti pembelajaran berbasis AI, Augmented Reality, dan 

platform digital interaktif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

keterlibatan dan efektivitas pembelajaran. Selain itu, kolaborasi 

antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas lokal harus 

terus diperkuat guna menciptakan materi ajar yang relevan serta 

peluang praktik bahasa di lingkungan autentik.   

Pembelajaran BIPA pada hakikatnya bukan sekadar mengajarkan 

bahasa, tetapi juga memperkenalkan identitas Indonesia kepada 

dunia. Dengan pendekatan yang holistik, adaptif, dan berorientasi 

pada kebutuhan pemelajar, program BIPA akan melahirkan penutur 

asing yang kompeten dan duta budaya yang dapat menjembatani 

Indonesia dengan masyarakat global. Oleh karena itu, komitmen 

untuk terus mengevaluasi, berinovasi, dan memperkaya metode 

pengajaran BIPA menjadi kunci dalam memajukan bahasa Indonesia 

di kancah internasional.   

Mengajarkan bahasa Indonesia kepada penutur asing berarti 

membuka jendela dunia untuk memahami kekayaan budaya dan 

potensi Indonesia. Dengan semangat ini, diharapkan semakin banyak 

lembaga dan praktisi yang terus berkontribusi dalam pengembangan 

BIPA, menjadikan bahasa Indonesia sebagai alat diplomasi budaya 

yang efektif di era globalisasi.   
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